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EATA FENGANTAR
Gangals pulil syukur kami panjatkan ltehadapan Tuhan
Yang Maba Huasa atas secala rahmat vang diberikan sehing—

na kegiatan ko-assistensl di Balai ltarantina Tanaung

L

sErta Laporannve vang dilaksanakan seJdak  tanggal

B Mer 19995 sampal dengan 15 Mei 1995 dapat terselesai-

beglatan  ters2out merupakan salah satu syvarat vang
Marus diikuti olenh mahasiswa ho-assistensi pada Fakultas
Fadmkteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya untuk
memperaleh gelar Dokter Hawan.
Fada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada :
1. Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Ad -
langoa Surabava.
2. Kepala Balai Karantina Tanjung Ferak beserta staf.
Fenulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari
sempurna, oleh karenanya penulis mengharapkan saran dan
kritik vang membangun.
Marapan penulis semosa laporan ini bermanfaat bagi
vang menggunakannya.
Surabava, Desember 1993

Fenulis




/
DAFTAR ISI
halaman
EFATA FEMBANTAR . .iccveanaaeseens hm e orn o L R W R i
DRETER TGT. . v lis s @ 50 88 98 e mim wiaim ip § 0 8 70 88 20 A0 cansases p |
EAE I. PENDAHULUAMN ..ccasivsacecsncaancsns & e, A e we i
EAE  II. BALAI KARANTINA KEHEWANAN ..... e s L e 3
Sejarah kKarantina Hewan ......- LY 3
Tugas, Fungsi dan Tindak Karantina «a.ssses- 4
kedudukan dan Fembagian Wilayah Balai
tarantina Kehewanan «....«.- ceessaseananssns 1)
Fersyaratan dan Sarana Karantinad .ececsecesees . 7
BAE III. PROSEDUR KARANTINA EEHEWANAN o cennanansens 8
Fengeluaran untuk Hewan Eesar  ...ssssssacna 8
Femasukan Hewan Eesar ....sssesscenasnnencs 10
Burung dan UNQQas ..cceocsencsesansonnccsses 11
Fengiriman Anjing, kKucing, kera dan
sebangsanya di Wilayah BT wams s ewssniaawens o bk
Eahan Asal Hewan dan Hasil Bahan Asal
Hewan «assessn===s S W e e e, s Sk @8 A e W, SR
BAE  IV. HASIL KEGIATAN ...esecesesccacenansenansens 14
1. Wilayah kKerja karantina Kehewanan Tanjung
FPErak..cceaeaesaasssasssssssnanssnsssneccse 14
2. Wilayah kerja karantina kehewanan Juanda. 193
BAR V. KESIMFULAN DAN SARAN ... ccieessssensnnnnns i8

11



BAE 1

FENDAHULUAN

Masalah penyvabaran penvakit Terutama penvakit yana
menpunyal  dayva  panyvebaran yang tingol  merupakan  salah
matu bagian  yvang harus dipikirkan dan  harus ditangani
serta mergpakan bagilan yang tidal terpisankan dari pem-
hangunan sub sakitor peternakan. Dara vang dapat dilaku-
kan vailtu dengan melakulan penolakan penyakit dan pelayva-

man kssehatan hawan. Hal tersebut bartuiuan untuk mence-

gan penuiaran penvakit yang persifat zoonosis yvang  ditu-

larkan baik malalui hewannya sendiri maupun bahan asal-
My &

Di Indonesia kejadian serta resiko penyvakit ZOON0S1S

terssbut  masih  merupakan masalah  yang mengakibatkan
kerugian ‘ekonomis  yang cukup basar. Untuk itu perlu
dilakukan pengamanan dan pengaturan secara intensif

terhadap hewan ternak, hewan non ternak, bahan asal hewan
dan hasil bahan hewan vang diangkut melalui darat, laut
maupun udara. Dalam hal ini yang mempunyai wewenang dan
tangoung  Jawab menentukan  kebijakan tindak karantina
adalalh Balai Karantina Fehewanan, sehingoaa dokter hewan
Farantina dituntut untuk dapat memahami dan  menguasai

pnarmasalahan =

1T

rta  peraturan parundangan vang berlaku
dalam kekarantinaan.

Diharapkan dari program kegliatan ko—assistensi calon

[
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Dok her Hewan Aapat mambhsrrikan manfaat untuk memahami

hebherapa asper karantina vang meliputl tLOAsS karantina,

prosedur keluar masulnva hewan dan bahan asal hewan serta

tindal karantina, saehinoaa dapat memperluas

wamwasan profasinya.
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EALAI KARANTINA KEHEWANAN

Sejarah Karantina Hewan

Tmtilah karantina berasal darl bahasa tatin  yakni

Cyiie

varantina bDerasal dari kata guaranta yang juga berarti

ampat pulub (wakts isnlasi ad

lah empat puluh haril.

i

Nleh karena itu karantina hewan hisa diartikan
meEn javhkan  hewan dari hewan lainnya yang dimaksudkan
untuk menghindari penyebaran suatu peEnyaklit hewan menular

smlama empat puluh hari. barantina Jjuga berarti  suatu

tempat dimana  hewan ditahan atau diasinokan sehingga

hewan btersebut bebas dar: suatu penyakit menular, hama
sprangoa  dan Jjuga agar tidak menularkan suatu  penyakit
kepada manusia yang merawat ataupun mamakal bahan asal
hewan tersebut (untuk penyakit TOONOSLSE) .

Se jarah adanya karantina hewan bermula pada abad

weenamhelas saat di Eropa teriangkif penyakit yang menye-

habkan 28 juta ekor sapl matl 41 Jerman dan 200 juta ekor
P

"y

;apl mati di negara-negara Eropa lainnya. Wabah tersebut
menyebar dari Eropa Timuwi-. Aszia Tengah kemudian menyebar
ke Eropa Tengah dan Barat. Harena hebatnva penyakit
perssbut  maka para peneliti memfokuskan penalitiannya
nada  penyakit tersebut dan memberi nama Rinderpest  atau

Sampar Sapi.

sranting yang berartl empat pulubh. Dalam bahasa Italia’



dipintis

dalam

I lndonesia

i wuk

famuan
nada
femiar.

sant 1fts

t@lah dilaporian teriadinya penyakit

1894 dan 1911, tindak karantina baru

tangnal 17 Agustus 1912 yang tercantum

an Nagats n0mor dia

= Fagboatm van dipakai di

min i aksanakan rindak kEacantina adalah :

L1967, tentang petentuan-hketantuan pokok pe-
dan kesehatan hewan.
/1977, tentang Fenolakan, Fencegahan, Fembe-=

~antasan dan Fengobatan Fenvaklt Hewan.

Sl Mentan

Flarantina

Sk Mentan

1987 tent

= Bl Mantan
arantina
£, U RI Mo.
Earantina
Tugas, Fungs

sapaan lehnik
dalam
Searat

Q1&;ﬁpt§fﬁrgf5f1?78,

wal

i

alai kKaran

ling

Ltugas

frpputusan

Mo 31&/hpt5forgxﬁfl??8.

tentanag tugas Balai
Eahewanan.

Mo D O/TOR/pts/ 9/ 1983 tanggal 27 September

ang Fusat Farantina Hewan.

No. 442/bkpts/LE 9a0/6/1988 tentang peraturan

Hewan .

16 Tahun 1992 tanggal 2 Juni 1993 tentang

Hewan, [kan dan Tumbuhan.

i dan Tindak Karantina

tina Eehewanan adalah merupakan Unit Felak—

(UFT) dari Direktorat Jenderal Feternakan

Fungan  Depatemsan Feternakan. Berdasarkan

Menteri Fertanian R 1a No.

Balai Karantina Kehewanan mempun™

s melaksanakan penolakan masuknva penyakit

e

F




n

hewan dari  luar wilayvah . 1,. pencecahan penyebaran

penvakit hawan dar cah ke wilavan  lainnya

Limglu-nogan  wilayan Feeppub o b Indonesia seria
PRI BT A panyalih Mewman TRrnadan negara penglmpar

hewan

Urntul menve lenguaraban Earan-
Fins Hehewanan mempunyal fungsi 3

1, Melaksanakan paEnatapan peraturan dan penertiban lalu-

san dan hasil bahan asal

intas hawan, bahan
hewan BeErba  melal Hanalian penceaahan penvakit hewan

menular aelalul lalu lintas hewan.

1
5]

2. Melaks:

1o

kan peEngamanan bzrantina kshswanan serta pe-
Aundukan dan penutupan Larantina di daerahnya.
T Melaksanalkan pengumpulan., snaliza dan penelaahan data

lalu lintas hewan saria parljlnan nNewan, bahan asal

i

hewarn dan hasil bahan asal hewan.

Ilﬁdwb Larantina adalah soranagl al an usaha yang sah
GRtul mencegah  dan menolal:  masubnya penyvakit melalui
Fewasn, bahan asal hewan dan Fasil bashan asal hewan sampai
e tempat hujuan.

Sifat dari tindakan karanftina menceoah usaha pelana-

£y

ja
g

can hukum atau mengurang: pelanggaran. Tindak karanti-

i

na dilakukan jika benar-benar divakini dengan dasar yana
buat terhadap kemungkinan timbulnya ancaman vang membaha-

walkan  pechanbangan peternalkan atau tarhadap kelestarian



-

aumbar dave alam,
Urbul melalsanakan hal terssetoat, oetugas karantina

MempUnYal wewenantg untul menopadakan penvelidikan, melaku-

wan pengpsutan dan mels ban sangsr nukEum terhadaoc

e AN S ETT GaD mEmboaal g

Kedudukan dan Fembagian Wilayah Balai Karantina Kehewanan

Falai lFarantina Kehewanan adalah unit pelaksanaan

temhinis o blrdang penolakan panyakilt hewan  vang berada

dalam  Linagbtangan  Departemen Fertanitan  dan  bertanggung

jawan kepada Pusat Haranfina Pertanian. Ealai Karantina

Fehowanan dikepalal oleh saorang tepala Halai.
Berdasarken SE. Manteri Fertanian No. 3la/Kpts/orarsS

ST, Falal Karantina #eshewanan tempat kKo-Assistens:

pericde  ini termasuk dalam BEalsl  Earantina Kehewanan

b}

Wilavah 111 bsrkedoderan di1 Surabaya meliputi wilayah

memiliki stasiun

1o

prlayanan  propinsi  Jawa Timur van
barantina di Tanjung Ferak dan Juanda (PFelabuhan  Udara)d.
Ealbut, Ranvawangi, Famal, Telaga Biruw, Branta, Nepa,
Balilanget, Fulaw Gayam, Fulsa FRangesan.

Bardasarkan SF. Menteri Fertanian No. 800/Kpts/ora/4d

FLar Loy
CF D

/15 Farantina Eehewanan tersebut diubah menjadi
Falal  bRarantina  Eehewanan Taniung Feralk yang aeliputi
Wibevats Ler e memua e Laboban da Jawa Timur kecuali
Madura.,  vailtu Taniung Feral, Juanda, kalbut @ §itubondo,

Hetapano, Frobolingoo.



Fersyaratan dan Sarana karantina

Berdazarkan  Surat Eeputusan Menteri Fertanian  No.

IRE/Epts/op /S 1578 Bab 1

-—

pasal ¥ dissbutkan bahwa per-

3
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: karantina adalah zsbacai berikut o

Wewsnang pelaksataan Eacrantina newan di stasiun karan-
Eires  oid lakukan  olehl Doktar Hewan vano dituniuk dan
bertanaouna lawebh kepada Direkture Jenderal Peternakan.
2. Apabila Dokter Hewarn vang dituniuk tidak ada di tempat

atau berhalargan‘ maka wewsnang pelaksanaan  tindak

karantineg dilakulkan oleh dokter hawan pemerintah  vang

ditungiuk oleh dokter hewan vang herwenang.



BAR III

FROSEDUR KARANTINA KEHEWANAN

Mawanan s®ering disamakan  pengertiannyva

Mewan, vang merapakan salah

denGgan DEnQawas

sabe bugas Baranvina sshawanan. Geaual dengan  pEmbagian

Lalu lintasnyd, malka karantina LEnsEwanan dibaoi atas

Larantina laut dan karantina wdara.  Sadangsan untuk lalu

lintas hewan di daret tidal terdabnat karantina darat,

mal minkan  POSs-R0S DRENOAWARaN 1alu lintas antar propinsi

vang terdapat dalam satu opulau.

AWASAN ini bertindak

1ji

Fada prinsipnya pos—-pos pen

1L

v

sebagai karantina pula, karena juaa malakukan pemeriksaan

an atas semua surat pengiciman antar propinsi

dar peEnoawal
vang mamuat hal yang berhubungan denaan besshatan hewan.
Fos-pos Dengawasan lalu~lintas hewan ini tidak berada

dalam linghungan tugas Balai larantina KEehewanan melain-

an pengzlolaannva dilakukan oleh Dinas Feternakan Dae-

Yang termasul  hewan besar adalah @ sapi, kerbau,
buda, kambing., domba dan babi.

a. Fermohonan 1iin masuk kEarantins

Eksportir  yang membuat permohonan  1jin  masuk

karantinan vang difujuikan kepada stasiun Karantina



[

gengan fembusan kepada Balai Karantina Kehewanan.
Farmohonan 1jin masuk karantina mempergunakan formulir

.12 a dan dilengkapi dengan

e

i. Surat lampiran idin dari inspekiur BEzpala Dinas Fa-
tarbakan Tingkat | ¢.g. Kasi Eesehatan Hewan.

S Banyalb hewan vang dimasuabilan.,

2. Tuliuan pemasubkan hawan.

4. FPelabuhan pemuatan dimana hewan dimuat.

. Rencana kedatangan kapal oi tempat ftujuan.

Hewan Masulk Earantina

f}

etelah surat tersebot masuk {(E.13) dari dokter

X

hewan karantina, maka hewan tersebut dimasukkan ke

stasiun karantina dengan nembawa :

i. Surat ijin masul.

2. Daftar nama pegawai vang menjaga hewan pada stasiun
Earantina.

Z. Burat jual beli.

Waktu karantina harus disesuaikan dengan lampiran

S. Mentan RI HNo. 422/0pts/Llb.720/6/1986.

Femariksaan FEapal

Setelah dokter hewan karantina menerima laporan
mangenal kedatangan kapal dari eksportir, maka dokter

hewan karantina segera mencadakan pemeriksaan tersebut
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dangan
1. Memeriksa ruang  kapal untukr  mengetahul  kapasitas
Vapal dengan metb tungan ik iap elkar sap:

disedialks

ruangan dencan lebar 2,73 meter, paniang

2,1 meter dan tinggi 1.5 meter,

Al

2L, fuangan vang cukup o untuk meaympan makanan  dengan
perhitungan 20 kilogram rumput kering per ekor per
hari.

=L Fersediaan air minum harus cukup selama perjalanan.

M. Fersetuivan Muat

L. Dua hari sebeloum masa karantina berakhir maka eks-—
portir mengajukan  permohonan pemeriksaan  kepada
ok ter hewan.

2. Hewan dipsrikza kesehatannva dan kemudian diberikan
surat persetujuan ouat (foraulir E.12).

%, Diberikan “"Health Certificate" (formulir E.14),

Femeriksaan Hewan Besar

a. lmportir memohon 1jin kepada Menteri Pertanian melalui
Tirien Peternakan dengan tembusan kapada Kepala Balai
Hahaewanan den Dinas Feternskan Dasrah setempat.

. Dua hari sebelun kapal berlabuh, 1mportic melaporkan
kaepada Stasiunm karantina dengan tsobusan kepada kepala
Balal Earantina.

o, Pempribkzaan amum.




=

~h

f -

S

b

i1

Dok ter Hewan HEarantina memberikan persetujuan  untuk
bongkar muat atau pembonakaran.
Ferintah masul  barantina  dengan  tembusan ke Balaa

Farantina Eehewanan (formulics E.L$112.

]

Selama dalam karantina diadakan pameriksaan klinis

L
"

i

maupun laboratoris.
Smtmlah berakhir masa karantina maka akan .dibebaskan

dengan formulier E.12. i ‘

Burung dan Unggas

Fengeluaran

1. Surat ijin Fengesluaran FFA.
. 1iin lapor dari daerah penerima.
. Peemohonan 13in masulk karantina.
4. Fersetujuan atau penolakan masuk karantina.
5. Burung atau unogas dimasukkan ke karantina dengan
menyeartakan surat
- Surat ijin masulk karantina.
- Surat keterangan penampungan dari sub Balai Fer-—
lindungan dan Felestarian Alam (FFA).
- Daftar nama pegawal vang menjaga burung atau ung-

gas di Stasiun karantina.

Femasukan

LUntuk  pemasukan  buruno dan unggas  harus disertai

"Mealth Certificate" dari daerah asal dan surat ijin




Liva
e

masulk dari dasrah yang dituiu.

Fengiriman Anjing, bucing, kera dan sebangsanya
Di Wilayvah Republik Indonesia

Nilarang memasukkan anling, KUCIng., #80a dan sebana=

sanva ke dalam desgran @ Madura dan selitarnva, Bali, Nusa
Tengoara Barat dan semnua pulan vang termasuk pulaw  Suma-
tara dan Timor Timusr. Hal ini disebabkan caerah terssbut

Iy

swan taerssbut dapat  masuk

hebas penvakit rabies. Hewan-

hila mendgapat idin dari Menrari Pertanian, misalnya untuk

anjing pelacak dan hawan sirbus.
Setiap orang vang ingin mambawa anjing. kucina, kera

dan sebangsanya ke daerah lain di wilavah Indonesia
supava mengajukan permohonan  131n pengeluaran hewan
bepada  kepala Dinas Feternakan saetempat vang diserta:
dengan surat keterangan kesehatan dan surat wvaksinasi

ab 1ee

i

Di tempat pengeluaran, pemilik wajib melaporkan
kepada dokter hewan karantina di pelabuhan. Jika hewan
zehat  dan surat-surat ialan telan iengkap maka akan
diberikan surat persetuyuan muat dan hewan dapat segera

clikeluarkan.

Bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan
Fada dasarnya prosedur antulk pemasukan atau pengelu-—

aran bahamn asal hewarn ini sama dengan prosadur  pemasukan




ataw pPengEluaran hewan atau ternak, akan Ltetapi ada

werhadasn pada rindak karantinanya. Ffemeriksaan terhada
F i b

Lelengikapan dokuman dilakukan pada waktn pemasukan atau

@i Luaran hahan amal hewan dan maszil bahan asal hewan.

Gppabila dobkumen yani manwvertal tigdalk lenghan maka dilaku—

Lan peEnabianan s2lafna oiuk hari untuk melengkapi dokumen

Y ANG diperiukan atau dapat dimusnahkan apabila tidak

dapat melengkapl dokumen VAN diperlukan.

i




EAagp IV

HASIL KEGIATAN

“elaksanaan kegiatan ko-assistensi di Balai Karanti-

ma Rernewanan 4113 absn milai fanocoal 3 samnai 13 Med

Smturuh begiatan silabsmanskan di dua lokasi

waranting kenemanan, dimand nasningomasing Inkasi dilaksa—

Makan selama tiga hari, valitu i wilavah kerja karantina
Tanjuno Ferak dan wilayah keria Juanda.

Sesatra  singkat. kegiatan vang dilaksanakan adalah

o

sgbagat beribuat o

1. Wilayah kerja karantina kehewanan Tan jung Perak

~  Diskusi desngan kepala Wilavah Herga tentang tindak

Farantina dan permazalahannyva.

— Meriniau sarana-sarana tisilk bsrupa kandang gan gu—
dang yang digunakan untuk perawatan hewan atau bahan
asal hewan vang terkena tindak karantina.

- Mempelajari kumpulan parundangan untuk pelaksanaan
tindak karantina.

.
- Mencatat data pengeluaran hewan dan komoditi tanggal

B-10 tHei 19950

14




bagiatan Tanooal

Transit masulk

Tangoal: Asal  : Sapi ¢ Kerbau : Kuda : Jumlah Keterangan

g ¥ai : Susbawa: a 27y Sghat
Kendari @ 131 ¢ = g =~ o P23 Sehat
Rupang ¢ 110 - + =3 {9 ¢+  Sehat
Lombok : 3B = -2 98 ¢ Gehat

9 Mei @ Bima : 40 0 42 ¢ - 2 i Sehat

jumlah 3 34 1 82 ¢+ &7 473

Transit keluar

Tanggal: Tujuan : Sapi : Kerbau : Kuda : Jumlah xeterangan

§Mei : Jakarta: 294 40 : - : JIM 1 Gehat

IMei o Jakarta s 40: 42 ¢ -3 B2 Sehat

Jumlah ¢ v ¥y 82 0§ - 415

Eomoditi keluar

Tanggal: Tujuan  : Telur : Pakan Ternak : Jumlah :  Keterangan

8 Mei : Bima : 30Ckg @ ¢ 500 kg ¢ PRaik
B.masin @ : 200 kg ¢ 200 ko ¢ Baik
Samarinda : i 19000 kg 15000 kg ¢ Eaik
P. Buru & JOOkg 3 t 300 ko ¢ Baik
Ambon (1000kg ¢ A300 kg 1 7500 kg : Baik
Berau : ¢ 500 ks 1 300 ko :  Baik
U.Pandang :4500ka : ¢ 4300 kg : Baik

9 Mei @ Sampit  :4200kg : ¢ 4200 kg ¢ Baik
Madura 1000 kg @ 1000 ko ¢ Baik
Jayapura @ 300kg : v 300 kg @ Baik
Biak ¢ 750kg 1 730 ka : Baik
Dili 14500kg @ : 4500 ka ¢ Baik

Jualah s 116050ka ¢ 23200 ko 139230 kg @

2. Wilayah Kerja Karantina Kehewanan Juanda

Mempelaiari

tumpulan peraturan di bidang karantina
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darn hagan  orosadur penoiriman thewan. bahan asal
ewan serta nasil baban asal hewan dari dan ke luar
negeri atau antar pulad m=lalul pelabuhan laut.

- Meniniau sarana fisik berupa gudang dan kandang vang
diounakan  untok parawatan haean atszw bahan  asal

Himdal RRranntinad.

varantina dan  peninjadan  wilavah

Lehewanan Taniung Ferak.
tasiun  dan petugas karantina

dalk karantina, fungsi karan-

ah vang terjadi di  Stasiun

barantina.

- Mapcatal data pemasukan dan  penogeluaran hewan dan

batan asal hewan tanooal 910 Nonember 1974,
Begiatan tangoal Z-10 Nopembear 1994,

heglatan lebibt ditujukan untub mengevaluasi  aktivi-
tas bFarantina. Diharankan dapat meniadi masukan bagi
instansi dan para patugas, SE5UAI dengan vang disarankan
izpala Wilavah Heyia Farantina Juanda.

Eeherapa hal yang perle diperhatikan oleh semua
pihak adalah 3
1. Fara pengirim hewan/komodiias banyak vanag tidak tahu
prosadur pengliriman antar pulau, sehingga perlu peningka~
tan oenyuluohan tentang seluk belulk karantina. Termasuk
bea vang harus dibayar untuk pengitriman suatu komoditi
atau hzwan.
. Uabsrapa komoditl yang dikiecim melalui Juanda antara
lain DOC Ras MF 207, OF 707, ACT, Lohman, Hubbard, Eromo
Log, OF 209, EP P99, IR, Broiler, Jumbo, CF 306, MF 402,
VANDG memud perla Denanaganan hail di perialanan. Feningka-
tam  ketrampilan dalas memsriksanva  perlu dilanjutkan,
sehlngga nantinva dapat diterima baik oleh penerima.

o Fetugas lapangan Jumlahnya sadikih, sehinaga dalam
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KESIMPULAN DAN SARAN

esimpulan

-

m

lakh  mengikuti kagistan Ko-assistensi di Balai

Se
Karantina lehewanan Taniung Feralk, maka kami dapat “me-
nyimpulian bebsrapa pokok

1. Farantina Hewan merupakan pintu  utama keluar
masuknyva hewan/ternak, bahan asal ternal  vang secara
tidak langsung merupakan salah satu tindakan pemberanta-
san, pencegahan dan penolakan penyakit hewan khususnya
penvakit hewan menular vang TOENOSI1S.

2. FPelaksanaan tindak Lelkarantinaan _melibaékan
peran banyak pihak/instansi-instansi lain misalhya Dinas

Fetermakan, Fengusanha, Kepolisian dan sebagainya.

—

tang pentingnyva karantina untuk mencegah terjadinya hal-.

hal yang tidak diinginkan.

Saran
Manginoat pentingnyva dan rawannya karantina hewan,

maka bami saranban untubk meningbatian sumber daya manusia

teratama dokter hewan vana ditugaskan sebagai Kepala
Stasiun  Farantina Kehewanan dan Jjuga jumlah aparat Jjuga

perlye  ditingkatkan sehingga tingkat kewaspadaan akan

meningkat.
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T. Masyarakat perlu mendapat penvuluhan lebih ten—
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas
segala rahmat dan karunia—Nya éehingga kami dapat
menyelesaikan laporan ini.
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan di KUD SETIA KAWAN
Nongkojajar Pasuruan oleh Mathasiswa koasistensi Fakultas
¥adokteran Hewan Universitas .irlangga adalah salah satu
kegiatan prasyarat mendalami profesi dokter hewan. Dalam
makalah ini kami melaporkan kegiatan—kegiatan yang telah
kami lakukan selama masa koasistensi di KUD SETIA KAWAN
Nongkojajar Fasuruan.
¥ami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran
koasistensi ini, antara lain :
= Bapak Dekan Fakultas Eedokteran Hewan Universitas Airlang-
ga Frof. DR. H. Rochiman Sasmita, MS. drh.

- Bapak Kepala Dinas Feternakan Tingkat II Fasuruan

- Bapak Kepala KUD Setia Kawan Nongkojajar Fasuruan

— Pembimbing lapangan kami, Bapak Drh. Donny Asharnanto,
Kepala Bagian Keswan KUD Setia Kawan beserta staf
pelayanan kesehatan hewan dan inseminasi Buatan KUD Setia
kawan Nongkojajar Fasuruan.

sami berharap laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca
dan apabila terdapat kekurangan, moﬁon maaft vang sebesarnya.

Kritik dan saran sangat kami harap demi kesempurnaannya.

Fenulis
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BAE: 1

PENDAHULUAN

Koperasi, khususnya untuk peternakan sapi perah
merupakan satuy uoaya pem2rintah untuk meningkatkan
kese jahteraan penduduk terutama yang menjadi anggotanya. Bi
dalamnya peternak bisa memasarkan hasil susunya, mendapatkan
pelayanan untuk kebutuhan sehari-hari, bibit unggul,
pelayvanan keseshatan hewan, an inseminasi buatan erta
kebutuhan pakan ternak.

Mengingat pentingnya hal zadi, maka Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga Surabaya mengadakan kerjasama
dengan KUD Setia Kawan Nongkojajar Pasuruan dalam bentuk
praktek kerja lapangan bagi mahasiswa. Tujuannya untuk
menambah wawasan, pengalaman dan  tanggung jawab sebagai

calon dokter hewan.
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BAB I1
KOFERASI UNIT DESA

SETIA AWAN

Wilayah Kerja

KUD Setia kawan berlokasi di Kecamatan Tutur kabupaten
Fasuruan Jawa Timur. Di lerenc barat pegunungan Tengger,
berketinggian 400-2000 meter drl. Curah hujannya rata—-rata
650 mm pertahun bersuhu antar: 16—-24 derajad Celsius.

Luas Kecamatan Tutur 24 knzmeliputi 12 desa : Wonosari,
Gendro, Telogaosari, Elaranc, Kayukebek, Andonosari,
Pungging, Tutur, kKalipucang, Sumberpitu, Ngembal, dan
Ngadirejo. Fasilitas listrik telum merata di seluruh desa.
Sarana beraspal sedangkan Jjal:n desa masih berbatu atau
jalan tanah. Jumlah penducuk sekitar 42.000 Jiwa,
barpencgharian ?5,5% petani peternak, 2% pegawai negeri dan
ABRI, 2,5 % pedaganc.

Hasil pertanian sayur seperti kobis, kentang, wortel,
kacangan, bawang putih. Buah-tuahannya apel, jeruk, kopi,
pisang, kapok randu. Komociti terbesar kedua adalah

oeternakan sapi perah.

Sejarah KUD Setia Kawan

Feternakan sapi perah dirintis orang—orang Belanda yang
tinggal di sini, untuk memenuh: kebutuhan air susu segar
bagi mereka. Sapinya dikembanckan dari jenis FH Belanda.

Secara singkat daerah ini menj«di transit sapi perah Eropa

k)
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sebelum disebarkan ke daerah l:iin di Jawa.

Akhir penjajahan Jepanij, peternakan sapi parah
dikembangkan oleh penduduk. Keturunan sapi perah dikenal
sebagai sapi lokal yang sebinarnya keturunan FH  dengan
sifat-sifat baik.

Tahun 1950 mulai didatangkan pejantan unggul dari Eropa

untuk perbaikan genstik. Bertahap sapi Nongkojajar
meningkat produksi susunya. F:masaran susu ke luar Pasuruan
seja 193%. April 1947 dit entuk FPusat Koperasi dan

Peternakan Lembu Ferah (FEKLP) Setia Kawan. Berkedudukan si
Wonosari beranggota delapan Koperasi FPrimer, Trisnojoyo
{(Wonosari), Tirtorahayu (Funggingl, Mardi Sanmtoso
(Andonosari), Karwunia (Tutur), Ngudiharjo (Kayukebek), Hardi
Rukun (Gendrol, Sido Rukun O logosari) dan Mard: Tresno
(Blarang!} .

21 Desember 1977 berdiri Koperasi setia F.awan,
peleburan delapan Koperasi Priner tadi, dan berstatus primer
berbadan hukum No. 4077/BH/II/73 tanggal 2 Agustus 1978.

Berubah menjadi UD ESetia Kawan sejak 21 Pebruari 1990, dari

main bussiness susu menjadi KLD yang mutipurpose. Unit
usaha yang telah dikembangken adalah H Unit Susu,
Peternakan, Pertokoan, Fengacaan Fakan Ternak (PHMTY,

Ferkreditan dan Unit Hortikultira.

Feranan dan Manfaat toperasi begi Masyarakat
Ferannya sebagai wadah perjuangan ekonomi dalam
meningkatkan kesejahteraan arggotanya. Manfaatnya Jjuga

dirasakan masysrakat di sekitar Koperasi.




Fengembangan Usaha Feternakan 3Sapi Perah

Fengembangan dilakukan dehgan mendatangkan sapi impor
dan disalurkan pada peternak bzarbentuk kredit. Ragamnya :
1. Eapi BANFRES

Diberikan pemerintah taipa bunga. Fengembaliannya
berupa dua pedet, yang oleh Dinas Peternakan diberikan
peternak lain.
2. Sapi Kredit Koperasi

Untuk peternakan kurang m mpu, berjangka panijang dengan
bunga ringan dan dikelola Kopei-asi. Fengembalian diangsur
melalui pemotongan s=toran air susu.
Z. Sapi Kredit Pengembangan Us:ha sapi Perah

Khusus untuk peternak pun:'a minimal dua sapi perah,

dari pemerintah nelalui BRI tarpa lewat Koperasi.

Usaha lain meliputi pelayanan keshatan hewan,
inseminasi buatan, pemotongar kuku dan pengadaan pakan
ternak. Ditunjang dengan empat dokter hewan, enam

paramedis, sepuluh inseminasftr dan enam petugas potong
kuku.

Felayanan kesenatan hew:n memakai sistem terpadu,
memanfaatkan kelompok peternak setiap desa, penting untuk
menekan resiko kematian ternak akibat sakit. Felayanan IB
untuk pengembangan populasi dar mutu genetik untuk produksi
vang lebih baik. Ditunjang pula dengan penanggulangan kasus
reproduksi serta pemeriksaan keosuntingan berkala.

Laporan sapi sakit ditulis peternak pada kertas
merah, IB biru, kelahiran kertss kuning, dimasukkan kotak

khusus di setiap desa, dan diperiksa rutin oleh setiap




paramedisnya.

Dana Kematian Anggota (DKA) dan Dana Kematian Ternak
(DET) merupakan dana dihimpun inggota KUD, dengan menaikkan
harga beli susu kespada anggota. .Bentuk pelayanan DKA
pemberianrsantunan kematian aniggota dan keluarganya yang
telah terdaftar sebagai anggota. DKT adalah penggantian
santuan kematian sapi laktasi terdaftar, berupa sapi dara
bunting muda Rp 800.000,00.

Untuk meringankan biaya perawatan ternak anggota,
memperbaiki kualitas dan produksi susu segar dan kesehatan
ternak, sejak 1987 berdiri Unit Pengelolaan Makanan Ternak.

Nama dagangnya CHIFRO, untuk anggota saja.

Penanganan dan Distribusi Air Susu

Fenerimaan dua kali sehari, pagi dan sore pada pos
penampungan tsrdekat atau lancsung di koperasi. Setelah
beberapa tahap pemeriksaan dan pendinginan, air SUSU
dipasarkan ke FT. Food Specialities Indonesia di Kejayan
Fasuruan. Pemeriksaan meliputi :
1. Uji Alkohol

Sampel ditambah alkohol 75 % (1z1) memakai solute
tester, dikocok. Eila menggumpal positif dan susu ditolak.
2. Uji BJ

Memakai Lactodensimeter, BJ minimal 1,025 pada pagi
hari dan 1,028 pada sore hari pada 27,5 derajad Celcius.
3. UjiKadar Lemak

Sampel dikumpulkkan 10 hari, berbahan pengawet Kalium

natrium Bicarbonat, syarat minimal kadar lemaknya 2,8 %.




4. Hii Titik Beku

Memakal Cryoster sesual standar Milk Codex.
S. Ujii1 Pemalsuan

Pemalsuan yang sering oleh peternak adalah penambahan
gula, gram, soda kue.

Uji yang dipalsu penambahan gula dengan mencampur

2-3 tetes air susu dengan dua tetes Naftol. Ditambah HC1 37

persen % ml, dipanaskan 5 detik. Hasil positif cincin
jingga.

FPemalsuan dengan garam tau soda kue diuji dengan
mencampur 3 ml alkohol 96 4 ke dalam 3 ml susu. Png%if

penambahan garam terbentuk kristal garam di dinding tabung,
campuran jingga. Fada penambahan soda positif berwarna

kuning.
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BAE II1

KEGIATAN FEL DI KUD SETIA EAWAN

FPKL Mahasiswa FKH Unair di: KUD Setia Kawan Kecamatan
Tutur Kabupaten Pasuruan Jawa Timur periode ini  dilakukan
pada 16 Mei—-10 Juni 1995.

Kegiatan yang diutamakan meliputi 85 persen Kesehatan

Hewan, dan 15 persen IB, potong kuku. Kegiatan tambahan
meliputi peninjauan pengolashan SUSU, pengadaan dan
distribusi pakan ternak, pemeliharaan sapi perah di Unit

Rearing, dan adminstrasi KUD dengan ikut serta dalam Rapat
Anggota dan Wawancara dengan Fsngurus KUD. Juga membantu

penerimaan 284 Sapi Australia vang baru datang 18 Mei 1995.

FPelayanan Kesehatan Hewan

Dibimbing Drh. Donny Asharnanto, Drh. Andy Satyana, dan
bekerja sama dengan paramedis, mahasiswa FEL berkeliling
desa—desa dan menangani kasus—kasus penyakit yang muncul
pada masa PEL itu, yvaitu :

1. Mastitis

Radang ambing dam saluran air susu. Ferubahan
ispesifik, fisik ataupun kimiawi air susu. Froduksi susu
turun pengerasan dan nafsu makan turun. Air sSusu
menggumpal, warna dan konsistensi berubah, anyir, uji

alkohol positif.

Disebabkan infeksius kuman E. coli, Strepltococcus
agalactiae, 5. pyogenes, Corvnebacterium pyogenes dan
Staphilococcua. Norn infeksius luka dan lecet, pemerahan tak
tuntas.
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Fengobatan dengan antibiotik spektrum luas melalui
puting susu atau intra mammae. Saat FPKL beberapa antibiotik
yang dipakai adalah kanamycin, penbritin, juga sediaan super
mastikort. 0Obat pembantu antara lain delladryl, xylomidon,

hematopan, cortison asetat, sesuai kondisi ternaknya.

2. Milk Fever

Berkurangnya kalsium darah, saat atau setelah hewan
melahiran, terjadi pada sapi perah berproduksi susu tinggi.
Sebabnya vetidaseimbangan mineral tubuh terutama kalsium
{Hipokalsemial. Feseimbangan btadan terganggu, hewan jatuh,
serbaring menengok samping, pernafasan dalam lambat, nafsu
makan kurang.

Diobati dengan infus ber—kalsium (calcium burogluconas)
dan penambah tenaga/darah. Fencegahannya dengan pemberian
pakan bérwkalsium Cukup pada ssni berproduksi susu tinggi.
Saat FKL diberi Calsitad (Calsium—Yo) dan Biosalamin.

Dengan obat pembantu delladryl dan atropin.

Z. Retensio Secundinarum ¢

Kegagalan pelepasan villi-villi kotiledon fo=talis
gari kripta coruncula maternalis, terutama bila lebih dari
B-12 jam post melahirkan. Hewan gelisah, suhu badan naik,
nafsu makan kurang.

Penyebabnya kontraksi uteris lemah, hewan kurang geralk,
terlalu tua, infeksi mikroorganisme misal Brucella abortus.

Fenanganan dengan Felepasan selaput foetus manual,

diberi antibioctik intra uterin. Saat FPKL diberi




bolus tribrisen, kanamycin, dengan obat pembantu xylomidon.

4. Prolapsus vagina

Disebabkan luka saluran reproduksi, kontraksi uterus
terlalu kuat, cervic uteri menutup sepat kuat, spincter
labia mayor dan minor, stress. WVulva merah menonjol, bisa
membiru atau coklat tua bila terlalu lama. Dapat sembuh
sendiri, namun sering kambuh bila hewan merejan. Dapat
dilihat mudah bila hewan berbaring, biasanya pada sapi
bunting tua.

Terapinya dengan anastesi epidural, reposisi vagina,
persempit lubang vagina dengan dijahit sampai diduga tak
prolap lagi atau sampai hewan melahirkan. Anastesi saat FPKL
dengan Procain HC1 2%. Obat—obatan pembantu xylomidon,
delladryl dan antibiotik Kanamycin. Atau bisa Jjuga dengan

penbritin dan Tribisen bolus.

S. Torsio Uteri

Salah satu distokia karsnanya torsio {(meluntirnya)
uterus, sehingga foetus tidak bisa keluar. Sebabnya terlau
banya@ geraknya induk. Fertolongannya dengan merebahkan
induk, memutar tubuhnya ke arah berlawanan dengan arah
meluntirnya uterus. Setelah posisi foetus normal, dilakuan

penarikan.

5. Enteritis
Radang saluran cerna derngan peningatan peristaltik,

kenaikan jumlah ekskresi kelenjar saluran cerna, penurunan
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proses absorbsi cairan maupun makanan hingga TfTeses encer.
Hewan diare dengan bau khas, kadang perdarahan, suhu tubuh
naik dan anoreksia. » .

Penyebabnya bisa virus, bakteri, parasit, keracunan
fosfor, Ag dan Cu.

Diobati dengan antiperistaltik dan antibiotik. Saat
FKL dengan papaverin, antibiotiknya kanamycin, atau bisa
penstrep, dubocycline. Obat pembantunya Xy lomidon, B

Comple:x.

7. Indigesti

Indigesti sederhana atau akut merupakan sindrom
gangguan cerna rumsen atau  retikulum. Terjadi penutrunan
gerak rumen, lemahnya tonus kkedua lambung, s=hingga ingesta
tertimbun di dalamnys serta semnbelit (konstipasi).

(Ebanyakan akibat perubshan pakan mendadsak, pakan
berserat kasar terlalu tinggi, tak diimbangi cukup cairan.
Juga terlalu kenyang, pakan tinggi protein, berjamur,
antimikroba berlebihan. hewan terlalu letih, sehabis makan
terus dikerjakan lagi, pengangkutan lama.

Fengobatan dengan parasimpatomimetik uwuntuk merangsang
rumen. Vitamin untuk suportif. Makanan pencuat atau  kasar
perlu dihentikan. Fakan hijau segar dan air minum perlu
diberikan. Saat PKL dengan delladryl dan cortison as=tat
untuk sSimptomatik. Yitamin bisa dengan B Comple:x,
Biosalamiﬁ, Hematopan, Multivit atau ADE. Antibiotik bisa

dengan terramycin atai penbritin.
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8. Foot Root

Infeksi akut karena bakteri, terutama Fusti formis
necroporus yang hidup di tanah. Bila kaki sapi terkena
kondisi basah lama dan luka, bakteri bisa masuk. Hewan
pincang, bagian atas kaki rsdang, bengka, pecah sebagal

abses kecil, kulit antara dan sakitar kuku retak berbau
sangat busuk.

Dicgbati dengan pemotongan dan pembuangan jaringan
terserang dan mengolesi atsau menyemprot kaki dengan
antibiotika. GSaat FKL dengan oxXyspray. Hewan terserang
dipisahkan untuk pengcbatan. Yang tak terinfeksi harus
ditempatkan di halaman kering, berjalan melalui pencuci kaki
seperti bak pencelup yang berisi larutan cuprisulfat S %«

tiap hari selama 1 minggu. Setelah itu seminggu sekali.

?. Abses

FPenonjolan kulit khas terlokalisir bersisi nanah akibat
infeksi sekunder bakteri progenik Staphylococcus sp..,
Streptococcus sp., Corynebacterium pyogenes. Sekitar abses

kemerahan, bengkak, panas, nyeri.

Penanganan bila abses matang. Bulu di dasrah sskitar
abses dicukur, dibersihkan, dianastesi lokal. Insisi
ventral abses, nanah dikeluarian, dikuret, diirigasi dengan
rivanol, diberi antibiotik atau kemoterapika dan penjizahitan

kembali beas insisi. Saat FKL. antibiotiknya terramycin.

Invasi larva lalat pada jJaringan. Diawali dengan




gigitan alat primer. Lalat sehkunder terus bertelur di luka
gigitan tersebut, hingoga busuk dan lalat fertier pun ikut
berkembang biak di situ. Yang -akut gigitan—gigitan
berdarah, yang cukup lama bisa bernanah, bau busuk dan
merusak daging, bahkan persendian.

Sebabnya karena lingkungan kandang yang kotor, penuh
dengan kotoran sapi yang tak pernah dibersihkan. Karenanya
sanitasi lingkungan 1ini harus senantiasa bersih untuk
pencegahan.

Fengobatan dengan membersihkan luka myiasis dengan air
nangat sampai bersih. Olesi atau semprot dengan antibiotik,
lapisi dengan vaselin dan jaga jangan mudah basanh dan kotor.
tontrol perlu diulang setiap minggu. Antibiotik saat FEL

dipakai Oxyspray, biss juga terramycin.

11. Faraplegisa

Induk sapi bunting ftua tak bisa berdiri dan berbsaring
pada salah satu sisi tubuhnya, karena kelemahan pada bagian
badan belakano, tetapi masih punya sensitifitas cukup baik.
Tiba-tiba induk tak berdiri karena lemahnya tubuh belakang,
posisi berbaring normal, mata bersinar—-sinar dan barsih,
mulut basanh dan dingin., ruminasi tak berhenti, denyut nadi,
pernaftasan dan nafsu makan tak berubah. \

Sebabnys kelemahan badan sibat beban terlu berst, induk
ascites, kandang terlalu sempit, fraktur tulang pelvis,
tekanan foetus pada saraf rongcoca pelvis.

Fenanganan untuk mencegah komplikasi, dengan memberi

jerami kering di bawah tubuh. Kandang harus tetap kering

£




dan bersih. Tubuh dibolak-balik dan tak boleh terus
berbaring satu sisi. Tubuh belakang dikompres air hangat
atak dengan menggosokkan liniment kamfer spititus.
Fengobatan untuk merangsang saraf kaki belakang dengan
preparat vit Bl, BZ, Bi2 aerta obat perangsang metabolisme
sel urat daging. Untuk mengurangi rasa sakit ditunjang
dengan preparat analgesik. Juga perlu perbaikan ransum yang
mudah dicerna dan laksatif. Semua pengobatan tadi sast BEL
antara lain diberikan xylomidon, delladryl, cortison asstat,

penbritin, Vit B&, HCl Aneurin, dan Tonophosphan.

12. Preumonia

Radang alveoli yang bersifat eksudatif. Terjadi
hiperemia kulkonum, dispnu, frekuensi respirasi meningkat,
2dema pulmonum, pada auskultasi ronchi basah, batuk, leleran
di hidung, suhu tubuh meningkat bahkan bisa 42 derajad
Celcius. Dehidrasi, produksi air susu  turun  bahkan Bisa
berhenti sama sekali bila akut, hewan lesu, malas berbasring,
bernafas $ipe abdominal, nafsu makkan dan minum hilang.
Eisa pula konstipasi dan oliguria.

Fenyebab infeksiusnya kuman patogen, penurunan
resistensi, parasit cacing, jamur, dan =zat kimia. Bisa
agrogen (melalui udarar atau hematogen (melalui darah).
Jugakarena faktor pengelclaan peternakan dan lingkungan
hewan yang lembab, berdebu, ventilasi ielek, penempatan
hewan datri berbagai umuwr dalam satu tempat, Jjumlah hewan

berlebibhan dalamsatu kandang berdesakan, pedet tak mendapat

kolustrum, pemasukan hewan baru tak beraturan.
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Fenanganan dengan obat—obatan antibiotik, antimikraobi-
al, bronchodilator, sulfonamit. Bila penyebabnya cacing
dengan anthelmintika. FPencegahan dengan isolasi pendarita
di kandang bersih, hangat, ventilasi Eaik, terlindung dari
angin maupun hujan, agar tak mudah menular ternak sehat.
Saat PEEL pengobatan dengan xylomidon, delladryl, atropin,

selain antibiotik terramycin.

Kegiatan selain Pelayanan Kesehatan Hewan

Selain Felayanan Keswan, Jjuga melakukan 1B dibantu
petugas IB beberapa desa yang diikuti serta menyertail
petugas potong kuku. Earena persentasenya hanya 13 persen,
maka tak banyak kegiatan ini yang dilakukan, kecuali praktek
IB pada beberapa sapi, evaluasi siklus reproduksinya
(mencatat saat—-saat oestrus, perlakuan 1B yang pernah
dilakuﬁan, evaluasi hasil IBnyal.

Saat mengikuti petugas potong kuku, tercatat sapi .yang
perlu dipotong adalah yang kukunya sudah terlalu panjang
sehingga mengganggu pergerakan sapi, atau yang tersarang
penyakit tertentu ssperti kepincangan sehingga kuku perlu
dibersihkan ekaligus dilakukan pemotongan.

Kegiatan lain hanya merupakan kegiatan tambahan vyang
tak bersifat wajib, sehingga dalam laporan ini yang paling
rinci adalah kegiatan pelayanan kesehatan newan vang
berbobot BS psrsen dan waliib dilakukﬁn oleh mahasiswa FEL
sebagai calon dokter hewan bidang keahliannya.

Dari hasil pesngamatan lapangan dan wawancara

pengolahan susu, dapat diketahui terdapat penyerapan air
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susu sapi anggota dengan harga layak yaitu Rp 700,00/1iter,
sehingga masih ada kesuntungan bagi peternak. Terlebih bila
peternak dapat memproduksi 13 literlper hari per ekor, baru
terasa untungnya. Fengelolaan air éusu dengan fasilitas
yang modern, sehingga dapat menekan kerusakan yang lebih
besar. Femasaran air susu juga cuup baik.

Dengan kegiatan peninjauan pengadaan dan distribusi
pakan ternak dapat dinilai penyediaan pakan konsentrat

cukkup baik. Korelasi dengan produksi, terasa produksi air

susu per =kor sapl masih  rendah. Fadahal terjadi
peningkatan produksi susu dari tahun ke tahun seimbang
dengan peningkatan populasi sapi  perah betina, namun

demikian.

Dengan kegiatan pengamatan di rearing dapat diamati
bahwa pemeliharaan sejak sapi enam bulan, dengan biaya
pemeliharaan KUD per bulan dapat membantu mengembangkan KUD
dalam penyediaan bibit yang nantinya bisa dikredit peternak.
Femeliharaan dilakukan zelama satu tahun sampai lakiasi
pertama, selanjutnya dengan sistim kredit. Femeliharaan ada
vang dilakukan peternak di lokasi sembilan desa dan ada yang
dipelihara peternak.

Dari kegiatan administrasi KUD, wawancara dan
ikut rapat anggota KUD, dapat diamati bahwa kesadaran
peternak tentang perkoperasian cukkup tinggi bila dilihat
dari terus bertambahnys jumlah anggota. Fengurus KUD Juga
tergolong bijaksana dalam menangani kasus—kasus yang
melibatkan keanggotaan.‘ Termasuk kebi jaksanaan dalam

memecat anggota bila terjadi pelanggaran, setelah
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mempertimbangkan =i

]
in]

]

ot
Y

segi termasuk nilai-nilai
kemanusiaannya.

KUD juga bervisi jelas ke arah masa depan vyano lebih
baik, dengan segala bentuk inovasi untuk @meningkatkan HUD,
termasuk membimbing KUD-KUD di iuar Kecamatan Tutur (misal
KUD di Furwodadi) untuk mencapai standar baik yang telah KUD
Setia Kawan capai. Tampak juga dari selalu diimpornya
sapi—-sapi unggul dari luar negeri (contoh sapi Australia)
setiap tahun, untuk meningkatkan mutu dan  jumlah produksi

susu KUD Setia Kawan.



BAB IV

EESIMFULAN DAN SARAN

KESIMFULAN

R =

Felayanan kesehatan hewan dengan tenaga medis dan
paramedis dapat menjangkau kasus—kasus untuk wilayah
yang amat luas, dengan kemampuan cukup memadai.
Penanganan bidang reproduksi cukup baik dengan adanva
tenaga khusus untuk bidang ini.

Kejadian Hypocalsemia dan Retensio Sekundinarum cukup
tinggi

Froduksi air susu per skor sapi masih rendah. Mamun
terjadi peningkatan produksi susu dari tahun ke tahun
seimbang dengan peningkatan populasi sapi perah betina,
Terdapat penyerapan air susu sapi anggota dengan harga
layak. ]
Pengelolaan air susu dilakukan dengan fasilitas yang
modern, sehinogga dapat menekan kerusakan yang lebih
besar.

Femasaran air susu cukup baik.

Fenyediaan pakan konsentrat cukup baik. .
Femeliharaan lewat program rearing cukup membantu
perkembangan KUD dan peternak.

Kesadaran peternak tentang perkoperasian cukup tinggi.

Administrasi da

& keanggotaan/kepengurusan KUD cukup
baik.

KUD bervisi jelas ke arah perkembangan yang lebih baik.
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SARAN

a. Perlu ditingatkan psngamanan pedet betina hasil IBE dari
pejantan unggul dengan induk unggﬁl.

b. Membiasakan peternak malakukan recording dengan
melibatkan mahasiwa FKL secara berkesinambungan.

c. Eehersihan kandang masih parlu diperhatikéh.

d. Secara bertahap sapi-sapi betina berkapasitas produksi
susu rendah dikeluarkan dari wilayah KUD.

e. Pengetahuan peternak hendaknya senantiasa ditingkatkan
dengan berbagai cara, melanjutkan cara-cara yang telah

dipakai terdahulu.
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya kami dapat
menyelesaikan laporan ini.

Kegiatan koasistensi di Taman Ternak Pendidikan Fakul-
tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga adalah salah satu
kegiatan prasyarat mendalami profesi dokter hewan. Dalam
makalah ini kami melaporkan kegiatan—kegiatan yvang telah
kami lakukan selama masa koasistensi di Taman Ternak Pendi-
dikan (TTP).

Kami menghaturkan terimai'kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran koasis—
tensi ini, antara lain :

— Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas fAirlang-
ga Prof. DR. H. Rochiman Sasmita, MS. drh yang telah mem—
beri kami kesempatan menimba ilmu dan pengalaman di TTP.

- Bapak posen Pembimbing (Koesnoto SP, MS. drh, FPratisto drh
dan Abaul Samik, drh) dan segenap karyawan TTP yang telah
berkenan membantu dan memberikan ilmu dan 'pengalamannya
kepada kami.

- Para Dosen undangan yang berkenan 6emberi kuliah tambahan
dan memberi pengarahan t;ntang masalah-masalah di lapangan

Kami berharap laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca

dan apabila terdapat kekurangan, mohon maaf yang sebesarnya.

FPenulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Dokter hewan dituntut untuk tanggap, tangkas dan
prafesional dalam bidangnya serta peka terhadap kondisi
lingkungan dengan segenap aspek yang melingkupinya. Hal ini
berarti seorang dokter hewan harus memiliki kualitas yang
harus dapat dipertanggung jawabkan secara profesional. #Fro-
gram pendidikan profesi dokter hewan yang diselenggarakan
oleh Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga selaku
lembaga pendidikan tinggi, untuk menghasilkan dokter hewan
berkualitas dan siap latih tentunya tidak terlepas dari fa-
silitas dan sarana pengnjang lain yang baik dan memadai.
Berkaitan dengan hal itulah pengadaan Taman Ternak Pendi-
dikan sebagai salah satu sarana tempat praktek kerja lapa-
ngan bagi mahasiswa, memiliki peranan yang besar dalam mem-
bentuk calon dokter hewan vyang tanggap, tangkas dan profe—
sional.

Tamén Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Uni-
versitas Airlangga diresmikan berdiri pada tanggal 28 Maret
1989. Peresmiannya dilakukan oleh Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Jawa Timur Sularso. Taman Ternak Pendidikan
berdiri diatas lahan seluas kurang lebih 1 hektar, terletak
di Desa Tanjung, Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik. Pada
ketinggian 4 - 25 m dari permukaan laut dengan keadaan udara
panas kering, berkelembaban &0% - 704 dan curah huajan
rata-rata 17 mm/bln. Keadaan tanahnya latosol dengan

partikel tanah lempung yang kesuburannya sangat kurang.

1



Taman Ternak Pendidikan sebagai perwujudan Tri DPharma
Perguruan Tinggi bertujuan sebagai berikut :

1. Sebagai sarana pendidikan mahasiswa Fakultas Kedok-
teran Hewan Universitas Airlangga.

2. Sebagai sarana penelitian bagi mahasiswa dan staf
pengajar Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air-
langga.

3. Sebagai proyek percontohan pengembangan peternakan
bagi masyarakat petani peternak di sekitar lokasi.

Berdirinya Taman Ternak Pendidikan ini dibarapkan mampu

memberi jawaban terhadap masalah—masalah di lapangan, karena
merupakan tempat latihan bagi’calon prafesi dokter hewan.
Tiap mahasiswa baik koasistensi maupun tidak seharusnya
memanfaatkan dengan gebaik-baiknya dan mengambil manfaat
daripadanya sebagai tujuan untuk menghasilkan dskter hewan

yvang siap latih.



BAB II

PELAKSANAAN KEGIATAN KOASISTENSI MAHASISWA

Sistem pelaksanaan kegiatan koasistensi di Taman Ternak
Pendidikan (TTP) Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air-
langga adalah mahasiswa diberi kebebasan untuk mengenal dan
mengembangkan kemampuan dibidang manajemen peternakan.
Pelaksanaan kegiatan koasistensi ini dilaksanakan terhitung
tanggal 26 Juni 1995 sampai dengan 22 Juli 1995. Pelaksanaan

kegiatan direncanakan ocleh mahasiswa koasistensi dengan me-

'

ngadakan Simulasi Manajemen Peternakan. Kegiatan koasistensi
dibimbing oleh staf péngajar Fakultas Kedokteran Hewan Uni-
versitas Airlangga yang bertugas di TTP.

Pendidikan Simulasi Manajemen Peternakan merupakan sua-
tu metode pendidikan yang mengajarkan tentang tata 1laksana
peternakan berdasarkan pembagian tugas dan wewenang sesuai
dengan jabatan yang dipegang. Struktur organisasi disusun
sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa koasistensi memi-
liki tanggung Jjawab terhadap jabatan strgktural maupun
fungsional organisasi dan dapat mengembangkan kreatifitasnya
sesuai dengan jabatannya tgrsebut. Tugas, wewenang dan tang-—
gung jawab dari tiap-tiap jabatan dalam Pendidikan Simulasi

Manajemen Feternakan di TTP adalah sebagai berikut :



DIREKTUR UTAMA

- Bertugas mengkordinasi dan mengawasi operasional or-
ganisasi petrusahaan dalam Simulasi Manajemen Peter-
nakan di TTP.

- Berwenang memberi pengarahan dan pengawasan terhadap
tugas masing—masing direktur dan para manajer secara
langsung.

- Meminta pertanggung Jjawaban masing—-masing Direktur
dan menganalisanya secara keseluruhan.

- Menghubungi/konsultasi kepada komisaris baik dalam
bentuk laporan/pemberitahuan/usulan yang tidak dapat

diputuskan direksi.

SEKRETARIS
~ Membantu Direktur Utama dalam melaksanakan tugas ad-
ministratif dan mengkoordinasi pelaksanaan pertemuan-—

pertemuan.

DIREKTUR KESEHATAN HEWAN DAN LITBANG
KESWAN
- Bertanggung jawab atas kesshatan ternak masing—masing
unit ternak.
-~ Meminta laporan tentang kondisi kesehatan tiap unit
ternak secara keselUruhan dari para manajer.
- Menyusun dan melaksanakan program pemeriksaan kese-
hatan ternak secara terpadu bekerjasama dengan para
manajer serta mengupayakan pengobatan bagi ternpak

yang sakit.

- Memberi pertimbangan kepada Direktur Utama tentang



usaha penanganan kesehatan hewan.

- Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas tugas
dan wewenangya dengan melaporkan seluruh hasil ke-
giatannya.

LITBANG

- Mengadakan dan mengkordinasi pengkajian terhadap
masalah yang berbhubungan dengan dunia peternakan dan pening-
katan pengetahuan mahasiswa peserta koasistensi maupun kar-

yawan serta untuk memajukan usaha PT. TTP.

DIREKTUR LOGISTIK DAN PERSONALIA
LOGISTIK
- Bertanggung jawab ata; penyediaan sarana praduksi
ternak yang meliputi pakan, bibit, peralatan kandang,
ocbat-obatan dan perlengkapan serta penyediaannya bagi
kantor dan asrama karyawan.
- Melakukan pengawasan terhadap penggunaan sarana pro-
duksi ternak pada tiap unit ternak dari para manaijer.
- ﬂelakukan analisa pemasukan dan pengeluaran sarana
éroduksi ternak,
- Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas tugas
dan wewenangnya dengan melaporkan seluruh keadaan

logistik organisasi.

-

PERSONALIA
- Bertanggung Jjawab mengawasi tanggung Jjawab kerja,
disiplin, loyalitas para Direktur, Manajer,

Karyawan/Pok ja.
- Bertanggung Jjawab memperhatikan kesejahteraan seluruh

personal perusahaan.



- Melakukan analisa peningkatan prestasi kinerja
seluruh personal perusahaan

- Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas tugas
wewenang dengan melaporkan seluruh keadaan personalia

organisasi.

DIREKTUR KEUANGAN
- Melakukan analisa biaya pemasukan dan pengeluaran.
- Meminta laporan keuangan tiap unit ternak kepada para
manajer.
- Memberi pertimbangan kepada Direktur Utama dalam

penyusunan anggaran keuangan.

s

— Bertanggung jawéb kepada Direktur Utama dengan mela-

porkan keadaanhkeuangan-perusahaan.

DIREKTUR PRODUKSI DAN PEMASARAN

- Bertangqung jawab atas kualitas dan kuantitas produk-
si tiap unit ternak.

- Melaksanakan pengawasan dan pengarahan terhadap para
manajer dan meminta laporan pertanggung jawabannya.

= Memberi informasi dan mencari peluang ﬁémasaran hasil
produksi serta memberikan pertimbangan—-pertimbangan
kemungkinan peningkatan hasil pendapatan.

— Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas tugas

dan wewenangnya dengan melaporkan dan menganalisa

seluruh hasil produksi dan pemasaran hasil produksi.




MANAJER

Tugas dan tanggung Jjawab manajer disesuaikan dengan

masing-—

masing unit ternak vang ditangani, vaitu :

Melakukan pencatatan hasil produksi, jumlah kebutuhan
sarana produksi ternak, keadaan kesehatan ternak dan
melaporkannya kepada para direktur yang terkait.
Mengupayakan kemungkinan usaha pengembangan unit ter-
nak yang menjadi tanggung jawabnya.

Meminta laporan harian dari kelompok kerja atau kar-
yvawan tentang seluruh keadaan tiap unit ternak.
Melakukan pengarahan dan pengawasan terhadap tugas

tiap kelompok kerja.

.

Bertanggung jawéb kepada para direktur dengan mela—
potrkan seluruh -hasil kegiatan dan program yang ditu-

gaskan kepadanya.

KARYAWAN DAN KELOMPOK KERJA

Melakukan pencatatan hasil produksi, perkembangan
pertumbuhan, penggunaan sarana produksi ternak,
keadaan kesehatan tiap unit ternak yang menjadi tang-
gung Jjawabnya dan melaporkan kepada paéa manajer.

Melaksanakan tugas membersihkan kandang, memberi pa—
kan dan minﬁm setiap hari pada pukul 05.00 WIB, 11.00
WIB, 153.00 WIB deng;n penuh disiplin dan rasa tang-—

gung Jjawab.

Pembagian kelompok kerja dilaksanakan secara bergilir

lima hari dan mengadakan rapat untuk menyerahkan laporan,

memberi informasi dan diskusi. Pelaksanaan rapat baik rapat

kelompok kerja, rapat manajer maupun rapat direksi adalah




sebagai berikut :

— Rapat Kelompok Kerja :
Dilaksanakan pada malam hari, dihari terakhir rotasi
kerja diikuti dengan penyerahan laporan hasil kerja
kepada manajer dan memberikan informasi pada kelompok
kerja berikutnya mengenai cara kerja dan tugas yang belum
terselesaikan.

— Rapat Manajer :

Dilaksanakan setelah satu rotasi pokja dan rapat pokija,

dengan peserta para manajer dan direktur. Direktur
utama hadir hanya mengawasi. Penyerahan laporan -mengenai
seluruh hasil

"e

kegiatan selama periode kerja diserahkan kepada para
direktur yang terkait.

- Rapat Direksi :
Dilaksanakan setelah rapat manajer. Para direktur
menyerahkan laporan hasil pelaksanaan selama periode kerja
kepada Direktur Utama dan dilakukan pembahasan

mengenai pelaksanaan tugas dan wewenangnya.




Bagan Susunan Organisasi Pendidikan Simulasi Mana-
jemen PT. TTP Gresik.

DEWAN KOMISARIS
Dosen Pembimbing

DIREKTUR UTAMA

(13

SEKRETARIS
(3, 4)
{ ]
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
KESWAN DAN LOGISTIK DAN KEUANGAN PRODUKSI DAN
LITBANG(2) PESONALIA (3) (4) PEMASARAN (5}
1 _ 1 1 I
MANAJER | |[MANAJER SAFI MANAJER] | MANAJER| [MANAJER KAMBING,
SAPI POTONG DAN HI AYAM AYAM DOMBA, DAN
PERAH JAUAN MAKANAN LAYER BROILER| |HEWAN PERCOBAAN
(6) TERNAK (7)) (8) (9) {(10)
[ [ 1 [
KARYAWAN DAN KELOMP KER
Keterangan :

1.
2.
3.
4.
S.
&.
7.
8.
9.
10.

IMANM SANTOSO, SKH
CENDY HERDIAWAN,
MASHUDA CHOIRIAH, SKH
ESTI HENING SABARIAH, SkH
YONATHAN RAHARDJIO, SKH
ARIEF BUDIHARDJO, SKH
HARDI SURJONO, SKH
IWAN “SETIJARTO, SKH
ACHMAD DJANUARI, SKH
ALI MAKKKI,

SKH

SKH




BAB II1I

LAPORAN KEGIATAN

JABATAN t MANAJER SAPI POTONG DAN HIJAUAN MAKANAN TERNAK
NAMA : HARDI SURJONO, SKH
Unit Komoditi : Sapi Potong - o
Pendahuluan

Meningkatnya jumlah penduduk serta taraf hidup masya-
kat saat ini menuntut tersedianya kebutuhan makanan yang
bergizi tinggi. Makanan tersebut umumnya berasal dari daging
sebagai sumber protein hewani.. Namun kenyataannya kebutuhan
tersebut belum terpenuhi secafa optimal. Hal ini disebabkan
antara lain terbatasn;a popula;i sapi potong sebagai sumber
penghasil daging serta kurangnya usaha {ernak sapi potong
khusus ke peningkatan kualitaé dan kuantitas produksi.

Salah satu upaya peningkatan kualitas dan kuantitas
produksi (daging) pada sapi potong adalah dengan program
penggemdkkan. Frogram penggemukkan pada sapi atau sering di-
sebut sapi kereman adalah pemeliharaan sapi pejantan dalam
kandang dengan pemberian pakan dengan nilai nutrisi yang op-
timal serta tidak dipekerjakan. Hal tersebut bertujuan
untuk menaikkan berat badan dan kesehatan sapi secara maksi-
mal.

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam program
penggemukkan sapi potong diantaranya : jenis bangsa sapi
yang dipelihara, pakan (hijauan atau konsentrat) yang

berkualitas tinggi, air minum yang cukup, sanitasi

10
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lingkungan yang memadai, penjagaan kesehatan, penanggulangan
penyakit, penanganan pasca panen dan pemasaran.

Usaha peternakan sapi potong di Taman Ternak Pendidikan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga (TTFP FKH
UNAIR) bertujuan untuk penggemukkan dan ﬂg;;;;bifanE Pengge—
mukkan dilakukan dalam jangka waktu tertentu (kereman) se-
hingga diperoleh berat badan yang diinginkan pada saat di-
jual. Adapun cara penggemukkan sapi dapat dilakukan dengan
berbagai cara diantaranyaladalah dengan pemeliharaan pedet
sampai umur dan berat badan yang ditentukan sesuai yang di-
kehendaki atau pemeliharaan sapi dewasa selama jangka waktu
tertentu untuk dilakukan penggemukkan. Cara yang kedua lebih

umum dilakukan mengingat hanya.dibutuhkan waktu yang relatif

pendek dibandingkan dengan cara pertama. Disamping itu untuk

Breading f{(pembibitan’ vang baik-perluv-dipelihara. sapi-sapi
betina yang sudah dewasa dan dara dengan keadaan yang cukup
baik.

Femeliharaan sapi potong di TTP dilakukan secara inten-
sif dalam satu kandang berkapasitas 20 ekor, lengkap dengan
tempat pékan dan minuwm yang permanen dari semen dan batu
bata. Sapi potong vang dipelihara berjumlah 16 e%or yang
meliputi : 9 ekor induk (4 ekor Brangus, 2 ekor PO, 2 ekor
Bali, 1 ekor keturunan FH dan Brangus) dan 7 ekor pedet
(keturunan FH dan Brangus, -T jantan dan 4 betina).

Fakan yang diberikan berupa hijauan (rumput raja) dan
kansentrat (bekatul) berdasarkan persentase bahan keringnya,
dengah kata lain :

- Kebutuhan hijauan untuk sapi dewasa jantan 40 kg/ek.hr.

- Kebutuhan hijauan untuk sapi dewasa betina 35 kg/ek.hr.
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Kebutuhan hijauan untuk sapi dara 20 kg/ek.hr.

Kebutuhan konsentrat untuk sapi dewasa jantan 2,5 kg/ek.hr
~ Kebutuhan konsentrat untuk sapi dewasa betina 1,5 kg/ek.hr
- Kebutuhan konsentrat untuk sapi dara 1 kg/ek.hr.
Femberian minum dilakukan bersama dengan pemberian konsen-
trat (dicampurkan) secara ad libitum. Pemberian pakan dila-
kukan berdasarkan perhitungan bahan kering dengan kualitas
pakan yang baik dengan hatrapan dapat diperoleh kenaikan
berat badan yang cukup tinggi.

Fembersihan kandang dilakukan sebelum pémberian pakan
yang meliputi: membuang kotoran (sisa rumput, feses), mem—
bersihkan tempat pakan dan lantai. Sedangkan sapi dimandikan

pada pagi dan sore hari. .

Kegiatan Rutin

Kegiatan Karyawan dan Kelompok Kerja

1. Pagi hari (pukul 05.00 WIB - selesai}
- Membersihkan kandang dan saluran air

Memberikan comboran bekatui dan HMT

—'Hemandikan ternak
- Kontrol kesehatan

2. Siang hari (pukul 11.00 WIB - selesai)
- Membersihkan kandang dan saluran air
— Memberikan HMTY dan air minum

- Kontrol kesehatan

IT. Sore hari (pukul 15.00 WIB — selesai)

Membersihkan kandang dan saluran air

~ Memberikan HMT dan air minum

Memandikan ternak

Wontraol kesehatan
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Tiap akhir rotasi kelompok kerja dilakukan penyerahan lapo-
ran selama tanggal kegiatan :
i. Recording : sapi bunting, penjualan bila ada, datsa
rebutuhan pakan, data kesehatan hewan.
2. Penimbangan berat badan sapi untuk penggemukkan di-

lakukan setiap | minggu sekali.

Kegiatan Administrasi

- Pencatatan produksi {(pertambahan berat badan = gain), pen-
catatan kesehatan hewan dan terapinya serta pencatatan
jumlah kebutuhan pakan meliputi HMT.dan bekatul.

- Pembuatan surat yang ditujukan kepada Direktur Kesehatan
Hewan dalam hal pemeriksaan kesehatan ternak.

_ Pembuatan surat yang ditujukan kepada Direktur Logistik
dalam hal pengadaan , sarana peternakan sapi potong dan
pemakaian pakan.

- Pembuatan surat yang ditujukan kepada Direktur Produksi
dan Femasaran dalam hal laporan pertambahan berat badan
sapi penggemukkan dan pemasarannya.

— Pembuatan surat yang ditujukan kepada Direktur Keuangan
dalam hal biaya kebutuhan pakan yang meliputi rumput dan

bekatul.

kKegiatan Manajer di Kandang

- Observasi dan inspeksi pgternakan sapi potong.

- Menemukan kasus sedini mungkin dengan cara antara lain :
pengamatan, dialog dengan karyawan dan kelompok kerja.

— Mencari alternatif perbaikan peternakan sapi potong (sara-
na dan prasarana).

- Pencegahan penyakit dan kontrol kesehatan.




14
Populasi dan Produksi

Populasi dari sapi potong mulai awal sampai akhir tetap
yaitu 1& ekor.

Kasus—kasus penyakit sapi potong yang terjadi selama
periode PKL kali ini adalah helmintiasis dan miasis. Gejala
klinis helmintiasis adalah diare, penurunan nafsu makan,

kekurusan, dan pemeriksaan mikroskopis positif helmintiasis.

Terapinya dengan papaverin, B-complei, dan Procain
penicilin. Sedangkan miasis diterapi procain penicilin
salep.

Dari penimbangan berat badan dapat diketahui pertam-
bahan berat badan dan konversi pakannya. Kendala dalam pe-
nimbangan berat badan adalah sapi tersebut sulit wuntuk di-
pindahkan ke tempat penimbangah, untuk itu diperlukan bebe-
rapa tenaga untuk ’ menggifingnya. Untuk gepentingan
efektifitas penimbangan maka penimbangan tidak dilakukan,
sebab sapi masih dalam umur belum layak panen.

Dari 1& sapi tersebut, sabi potong untuk
pembibitan berjumlah 9 skor de- ngan 3 ekor diantaranya
bunting yang masing-masing berumur 3 bulan, 4 bulan dan 3

bulan.

Pembahasan

Dari laporan terdahulu pada wumur-umur sapi belum layak

panen, peningkatan berat badan sapi potong rata-rata
perhari masih tergolong rendah (belum seperti yang
diharapkan) serta tidak stabil. Ada kalanya terdapat
peningkatan berat badan yang bagus dalam satu minggu

tetapi ada kalanya terdapat sangat jelek. Hal ini ke-
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mungkinan disebabkan karena pakan yang kurang menunjang baik
secara kualitas maupun kuantitas.

Secara kualitas, tidak stabilnya pertambahan berat ba-
dan (belum optimal) disebabkan hanya karena diberikan rumput
dan bekatul sebagai konsentrat tambahan tanpa adanya tam—
bahan pakan lain misalnya: tetes tebu, gamblong atau ampas
tahu. Anonimus (1993) menyatakan bahwa ampas tahu dapat mem-—
berikan kenaikan berat badan sampai 1 kg/hr.

Kemudian secara kuantitas disebabkan kurangnya pakan
yang diberikan baik rumput raja maupun bekatul karena tidak
disesuaikan dengan kenaikan berat badan yang terjadi, disam-
ping itu juga karena persediaan pakan (pengadaan pakan) yang
terbatas di TTP. Selaip itu kemungkinan pertambahan berat
badan yang terjadi sudah mencapai titik optimal dan lambat
éecara ganetik,

Untuk menjaga efektifitas, maka wajah kalau pada FT TF
kali ini tidak dilakukan penimbangan berat badan. Namun
usaha-usaha lain untuk menjaga kesehatan dan peningkatan
produksi. masih tetap dan senantiasa dilakukan dan
dikembangkan seperti keswan, PKB, penyediaan HMT, dan
pemeliharaan sanitasi lingkungan.

Kesimpul an
Tata laksana dan penanganannya harus lebih
ditingkatkan dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya :

1. Sapi bakalan yang meliputi : umur, bangsa, perfor-

mance dan status kesehatan.

2. Manajemen yang meliput{r= mﬁha@?men_pgkan_dan kese-

' — . - QA
hatan ternak Jan Tatalaksana FPemeliharaan.

S e — oy
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Saran

1. Untuk lebih meningkatkan produksi sapi potong hen-
daknya dilakukan seleksi yang lebih baik bagi pemi-
lihan sapi yang akan digemukkan.

2. Pengadaan pasokan pakan hijauan makanan ternak yang
selalu tersedia secara kontinyu baik dari segi
kualitas maupun kuantitas disamping pemberian maka-
nan tambahan lain yang dapat membantu proses pening-

katan berat badan sebagaimana yang diinginkan.

Unit Komoditi : Hi jauan Makanan Ternak
Pendahuluan _ .

Dalam usaha petegnakan saﬁi perah, sapi potong, kambing
dan dombha, faktor pakag merupak;n penentu keberhasilan dalam
produksi (baik susu maupun daging}) dan reproduksi masing-
masing kamoditi tersebut. Pembérian pakan sebaiknya berda-
sarkan perhitungan bahan kering dengan kuaiitas pakan vyang
baik dengan harapan dapat diperoleh kenaikan produksi yang
cukup tinggi.

Sumber pakan yang diberikan masing—masing komoditi di
TTP FKH UNAIR berupa hijauan (rumput raja), bekatul dan
ampas tahu. Untuk saat ini kebutuhan.pakan ternak yang beru-
pa hijauan dalam hal ini ruamput raja diperoleh dengan - jalan
kentrak tanaman dari lahan di Wringin Anom (1 ha), sedangkan
sisanya dipenuhi oleh lahan TTP sendiri (0,8 ha).

Rumput Ra ja
Rumput raja (king grass) merupakan rumput hibrida seba-

gai hasil kawin silang antara rumput Gajah (Pennicstim ~our-

3
et
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reum) dengan rumput asal sub tropis (Pennisetum typhoides).

Karena merupakan rumput hibrida maka lebih unggul segalanya

baik dari segi produksi maupun kualitasnya dibanding rumput

Bajah. Kelebihan lain yaitu batang dan daunnya lebih lunak

serta bulunya lebih halus sehingga meningkatkan daya cerna.
Gambaran umum rumput raja adalah rumput yang :

- Berumur panjang dengan perlakuan yvang baik dapat

berproduksi terus selama 10 tahun dengan panen B - 9 kali

dalam setahun.

- Tumbuh tegak membentuk rumpun dengan anakan yang lebih
cepat tumbuh tetapi pertumbuhan awal lambat.
- Seperti rumput gajah, tingginya dapat mencapai 2 - S m
- Daun lebih lebar dari rumput-gajah, batang dan tulang daun
berwarna keputihan danzlunak, Eerbulu halus pada permukaan
daun sedangkan pada pangkal daun berbulu kasar.
- Dapat tumbuh mulai dataran rendah sampai dataran tinggi
dengan produksi tinggi di dataran rendah.
- Merupakan rumput tropis, sehingga untﬁk pertumbuhannya
membutuhkan cahaya matahari dan responsif terhadap pupuk
(memerluﬁan pemupukan vang banyak).
— Fersyaratan tumbuh diperlukan tanah yang subur dan gembur,
lapisan tarmah liat dan tidak cadas, tidak digenangi air,
pH sekitar 5 - 7. |

Rumput raja dapat ditanam dengan cara stek dari rumput
yang berumur I bulan dengan panjang 2 — 3 ruas dan cara pols
daEi anakan rumpun yang tua dengan panjang 20 cm. Kebutuhan
bibit 10.000 - 17.000 setek/pols perhektar, jarak tanam 50 x
100 cm (apabila tanah kurang subur) dan 100 x 100 cm (bila

tanah subur).
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waktu yang baik untuk menanam ialah pada awal sampai
pertengahan musim hujan sehingga pada musim kemarau perakar-
an sudah kuat dan dalam. Sebelum bibit ditanam, tanah diolah
dengan cangkul/dibajak dua kali agar gembur. Sambil diber-
sihkan dari tumbuhan penganggu lalu diberikan pupﬁk kandang
10 — 15 ton/ha, S50 kg TSP/ha dan S0 kg KCl/ha. Ketiga Jjenis
pupuk ini dalam jumlah yang sama diberikan setelah tiga kali
panen berturut—turut. Setelah tanaman berumur 2 minggu
diberikan pupuk Urea sebanyak 30 kg/ha. Selanjutnya diberi-
kan lagi setiap kali panen dalam takaran yang sama. Pemeli-
haraan tanaman dilakukan dengan penyiangan gulma liar agar
tidak terjadi persaingan unsur hara. Pada saat ini pula
dilakukan penggemburan tanah dan pembubunan disekitar rumpun
tanaman.

Panen pertama dilakukan minimum umur 8 minggu, dimak—
sudkan untuk meratakan dan merangsang pertumbubhan anakan.
Pemotongan rumput disisakan 10 — 1S5S cm diatas tanah, agar
pertumbuhan anakan baik dan cepat. Panen Eerikutnya dilaku-—
kan setelah & minggu. Panen yang terlalu tua akan menurunkan
nilai giii maupun daya cerna.

Kegiatan Rutin

- Pengadaan hijauan berupa rumput raja untuk sapi perah,
sapi potang serta domba setiap harinya.

- Penerimaan rumput raja kiriman dari Wringin Anom sefiap
4 hari sekali. |

ﬁsgiatan Administrasi

- Pencatatan penerimaan rumput raja kiriman dari Wringin

Anom dan pemakaian rumput raja dari lahan TTP.

- Pencatatan kebutuhan rumput raja masing-masing unit ter-
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nak.

- Pembuatan laporan yang ditujukan kepada Direktur Logistik
dalam hal pengadaan rumput raja baik kiriman dari Wringin
Anom maupun lahan TTP, pemakaian rumput ditiap unit
ternak.

- Pembuatan laporan yang ditujukan kepada Direkiur Keuangan

dalam hal biaya pemakaian dan pengadaan rumput raja.

Pembahasan

. . f“‘ff
berperanan penting dalam hal produksi usaha_tenpak . uml.—

Hi jauan makanan ternak (HMT) merupakan komoditi yang
nansia, oleh sebab itu pemenuhan HMY yang terjamin-akan mem—
perlancar suatu usaha peternakan dalam hal peningkatan berat
badan dan produksi sSusu.

Dalam hal penyedgaan HMT ;ni usaha TTP memperoleh HMT
dengan jalan kontrak tanaman dengan Wringin Anom (lahan
1 ha), sedangkan sisanya dari lahan TTP sendiri (0,8 ha).
Walaupun demikian pemenuhannya/pemasokannya terkadang masih
tersendat-sendat. Seperti misalnya keterlambatan kiriman
rumput rﬁja karena rumput raja yang belum siap panen.
Sedangkan rumput raja dari lahan TTP sendiri belum dapat
mencukupi kekurangannya secara aoptimal. Hal ini disebabkan
karena sistim pengairan di TTP yang mengandalkan tadah hujan
dan terkadang keterlambatan persediaan pupuk Urea sehingga
waktu panen dilahan TTF lebih lambat. Pengadaan dan kebutuh-
an rumput raja PT. TTF secara rinci terdapat pada tabel 2.

Kendala—kendala dalam mengadministrasi jJumlah rumput
yang tersedia dan yang dipakai untuk pemenuhan kebutuhan

masing-masing unit ternak adalah :
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- Kurangnya komunikasi antar karyawan masing-masing unit
ternak mengenai kebutuhan masing-masing.

- Penimbangan rumput yang tidak dilakukan pada setigp
datangnya rumput dari Wringin Anom dan dari lahan TTP,
serta penimbangan rumput pada setiap akan diberikan kepada
masing-masing unit ternak yang semestinya dilakukan
petugas kandang.

Kendala pertama sudah dapat diatasi dengan komunikasi

yang meningkat baik di antara para karyawan. Bila kendala

ke dua dapat dihindari, maka mengenai jumlah rumput yang

masuk dan yang dipakai dapat terkontrol dengan baik.

Kesimpulan — i
1. Fengadaan dan pemakaiaﬁ HMT untuk pemenuhan kebutuh-
an unit ternak di TTP kurang terkontrol dengan baik.
2. Pengadaan pakan yang kurang lancar umumnya disebab-
kan beberapa hal diantéranya kerusakan kendaraan pe-
ngangkut, pengemudi yang hanya Qatu dan merangkap
serta penimbangan rumput yang tidak ditltakukan oleh

petugas kandang.

Saran
1. Ferlu dilakukan penimbangan ulang terhadap HMT yang
masuk (baik dari WFingin Anom dan lahan TTP) maupun
yang dipakai untuk pemenuhan masing-masing unit

ternak.



JABATAN t MANAGER SAPI PERAH

NAMA ARIEF BUDIHARDJO, SKH

Pendahuluan

Salah satu unit usaha peternakan di TTP Gresik adalah
sapi perah jenis Fresian Holdstein (FH}. Jumlah sapi yang
ada pada saat pelaksanaan koasistensi adalah 9 ekor terdiri
dari 5 ekor sapi betina dewasa (4 ekor masa produksi dan 1
ekor masa kering), 2 ekor sapi dara dan 2 ekor pedet.

Sapi—-sapi ini dipelihara secara intensif dalam kandang
berlantai semen, atapnya terbuat dari asbes. Ditengah-tengah
lantai kandang dibuat parit setebar 40 cm dengan kedalaman
15 cm, maksudnya untuk'memperquah pembuangan kotoran sapi
dan membersihkan kandang. Tipe kandangnya taitl! to. tail yang
berkapasitas 10 =skor sapi perah.dewasa.

Tujuan unit ini selain -ngag?produksi air susu juga
merupakan tempat mahasiswa koasistensi mempelajari ternak
sapi perah baik penanganan maupun manajemennya. FPakan yang
diberikaﬁ berupa rumput raja, ampas tahu dan bekatul yang

dipergleh dari sekitar TTP.

Kegiatan Rutin

Kegiatan Karyawan dan Kelompok Kerja

Kegiatan rutin dimulai pukul 05.00 WIB dengan member—
sihkan kandang dan salurannya. Kemudian sapi dimandikan
dengan menyemprotkan air sambil digosok dengan sikat ter-

utama bagian belakang tubuh dan ambing sambil melakukan kon-
trol kesehatan dan reproduksi. Setelah itu memberikan com-

21
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boran bekatul dan ampas tahu lalu diteruskan dengan peme—

Y —————

rahan. Setelah selesai mencuci émbing:aan tiap puting susu
dicelup dengan antiseptik. Kemudian diberikan rumput raja
dan pencatatan jumlah praduksi air susu serta memberikan
sebagian air susu kepada pedet.

Siang hari kegiatan dimulai pukul 11.00 WIB dengan mem-—
bersihkan kandang dan salurannya dari kotoran sapi. Kemudian
dilakukan pemberian air minum dan rumput raja sambil kontrol
kesehatan.

Sore harinya dimulai pada pukul 15.00 WIB dengan terle—
bih dahulu kandang dibersihkan{ sapi dimandikan dan dikon-
trol kesehatannya. Kemgdian diberi comboran bekatul dan
ampas tahu setelah itu;dilakukah pemerahan. Setelah selesail
pembefian rumput raja dilakukan pencatatan jumlaﬁ produksi
air susu sambil memberikan sebagian air susu kepada pedet.
Kegiatan pada sore hari ini hampir sama dengan kegiatan

rutin di waktu pagi bhari.

Kegiatan Administrasi

.

- Membuat laporan mingguan dalam Rapat Manaser mengenai ha-—
;il produksi dan pemasaran kepada Direktur Produksi dan
Pemasaraq y kesehatan hewan kepada Direktur Kesehatan
Hewan, kebutuhan pakan sapi perah kepada Direktur
Logistik dan keuangan kepada Direktur Keuangan.

- Permohoﬁan pengadaan alkohol kepada kepala TTP sehubungan
dengan habisnya reagen untuk pemeriksaan kualitas air
susu terutama untuk wuji alkohol (permohonan melaluil

Direktur Logistik).
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Populasi dan Produksi
Jumlah sapi tidak berubah hingga selesainya masa koas-—
sistensi. Fasus—kasus penvakit yang dijumpai adalah wvulnus

¢ N e

extremitas cranialis dan myasis, kedua kasus . -diterapi’
gengan obat procain Denlc;lin £Dpica1'j adanYaApaFaSitkutu
pada semua sapi perah diterapi dengan kamfer dan minvyak
goreng topical pada vulva, serta mastitis diterapi dengan
supermastikot.

Froduksi susu s=lama PKL kali ini sejumlah 886 liter,

rata—-rata per harinya 35,44 liter. Di tambah sisa dari

T

FT. TF sebelumnya sejumlah 5S4 liter.

Air susu tersebut dipasarkan pada beberapa tempat
diantaranva : ke Koperasi FKEH UNMNAIR, KUD Driyorejo, dan
masvarakat sekitar TTF. Harga jual tiap liternya bervariasi,
untuk Koperasi FEH segharga Rp 700,00, KUD Driyoreio seharga
Rp 600,00, masyarakat sekitar TTP seharga Rp 800,00 dan
warga TTF Rp 600,00, Fendistribusiannya tergantung
permintaan, selama masa koasistensi telah dikirim sebesar
999 1 ke FiH, BO 1 ke EUD Driyorejo, & 1 ke masyarakat
sekitar TTP, dan 37,3 1 ke warga TTIP serta sisanya
diberikan kepada pedet dan anak domba 170,535 liter, rata-rata
&,8% liter per hari. ’

Bila dihitung maka diperoleh hasil penjualan sebesar
Rp 6&13.600,00, Jumlah kebutuhan pakan selama masa
koasisitensi yang telah dibsrikan sebesar 5800 kg rumput

raja, B04,5 kg ampas tahu, dan 565 kg bekatul.



Pembahasan

Ferbandingan produkksi susu harian rute kerja 1:2:3:4:5
adalah T6: 3I5: Th: 26,4: II,8 liter per hari. Perbedaan
produksi ini wajar, karena tak ter}alu jauh perbedaannya.
Dari empat ekor masa produksi, maka produksi susu per ekor
hari hanya 8,86 liter. Jumlah ini sangat minim,
dan tidak mungkin bisa mengembalikan modal, karena berdasar
pengalaman di koperasi-koperasi daerah sentra sapi perah
(Nongkojajar, Grati, dan lain-lain) untuk bisa untung
minimal produksi susu per ekor adalah 15 liter per hari.

Fenvebab utama rendahnya produksi susu ini adalah
lingkungan Gresik yang panas memang tidak cocok untuk
peternakan sapi perah yang ihembutuhkan daerah dingin
khususnya di daerah pegunungan.. Fengaruh lain lingkungan
yang panas ini adalah terhadap sistem repraduksi ternak yang
sedang bunting serta mulai masuk pada masa kering.

Fenyebab lain karena kadang terjadi keterlambatan
datangnya rumput raja, sehingga pakannya berkurang.

Ferngabatan vulnus extremitas cranialis kurang

memuaskan, karena ternak selalu basah dengan air sehingga

luka sukar untubk kering. Apalagi keadaan kandang kurang
baik dimana banyak terdapat lantai kandang vang
pecah/berlubang sehingga luka yang sudah sembuh atau
tertutup menjadi kambuh keébali, mungkin dengan perbaikan

dan penambahan bantalan alas karet dapat mengurangi resiko
terulangnya kembali kasus tersebut.

Terjadinya kasus Mastitis yang walaupun telah diobati
kambuh kembali juga cukup memprihatinkan karena mengganggu

stabilitas produksi. Hal ini mungkin disebabkan karena
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cara pemerahan  yang kurang sempurna mmisalnya pemerahan
yang %tidak tuntas atau kurang bersihnya tangan pemerah
sehingga terjadi kontaminasi kuman atau kebersihan ambing
yang kurang terjaga dengan baik atau mungkin adanya
resistensi kuman terhadap antibiotika vang diberikan.

Golain deripada itu faktor reproduksi.

Kesimpulan

"

Froduksi susu unit peternakan sapi perahlsangat rendan
- L s e o 't =alye N

karena pemelinaraan sapi perah digunakan untuk penyeleng-

garakan penadidikan.

Saran
1. Ferlu diadakan'pemantaﬁan dan penanganan kesehatan
hewan yang lebih baik.
2. Feninjauan kembali ransum pada sapi perah guna me-

ningkatkan produktifitas.

L]

Celeksi yang lebih ketat dan teliti bagi sapi vyang
produksinya tendah dan tidak menguntungkan.

4. Ferbaikan lantai kandang yang pecah/berlubang serta
cemberian alas dari bantalan karet yang tidak licin

untuk mengurangi kejadian kasus decubitus.




JABATAN t MANAJER LAYER

NAMA : IWAN SETIJARTO, SKH

Pendahul uan

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional bidang
ekocnomi, sub sektor peternakan diharapkan memberi sumbangan
yang besar dalam masaiab gizi dan penyediaan protein hewani.
Szlah satu kebijakan pemerintah adalah dengan meningkatkan
produksi perunggasan yang diharapkan melalui usaha peternak-
an yang intensif capat membantu meningkatkan pendapatan dan
taraf hidup peternak.

Telur merupakan salah satu sumber protein hewani yang
sangat potensial untuk usaha-, peningkatan gizi, sehingga
pemerintah berupaya untuk men1ngkatkan usaha peternakan ayam
petelur. Beberapa penaﬂtahuan tentang ayam petelur misalnya
masalah bibit, pakan, tata laksana, program pengendalian
penyakit dan pemasaran sangat perlu bagi peternak untuk
mendapatkan hasil produksi yang optim;m.

Ayam petelur yang dipelihara di TTF awal FKL
periodz2 ini sejumlah 443 ekor berumur I3 minggu (fase
layer}. Fada akhir FEL periode ini sejumlah 442 ekor
berumur 3% minggu. Kandang terdapat dalam bangunan induk
vang terbuat dari beton, berlantai semen, dinding dari
anyaman kawat serta atap dari asbes. Didalamnya terdapat
kapdang—kandang baterai yang terdiri dari|2=£:;é:;£“dan‘tiap
deret tersusun menjadi 3 bagian kandang (atas, bawah,
tengah). Jumlah kandang terisi 5 baris kandang.

Tempat pakan terbuat dari papan mamanjang dimana pada

bagian atas terbuka. Tempat minum terbuat dari pipa paralon
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yang dibelah dua memanjang. Sedang untuk fase starter
tempat pakan dan minum terbuat dari plastik dan

penempatannya secara digantung.

Kegiatan Rutin

kegiatan Karyawan dan Kelompok Kerja

kegiatan dimulai pada pagi hari pukul 05.00 WIB,
siang hari pukul 11.00 WIB dan sore hari pukul 15.00 WIB.
Fada pagi hari dilakukan pembersihan, peng@gian tempat
minum, dan pemberian pakan. Fada siang hari : .ﬂdilakukan
pengontrolian minum ganpakan sertakesehatan dan memeriksa
kebersihan kandang , Fada sare hari penambahan air minum dan
pakan, serta pengambilan, pencatatan jumlah produksi telur
yang dihasilkan, nomer: ayam yaﬁg bertelur dan pemasarannya

dan menghitung Her Day setiap akhir rotasi kerja.

Kegiatan Administrasi

- Fencatatan tentang kondisi kesehatan pada peternakan ayam
petelur dan pencataan tentang kebutuhan pakan dan
obat-obhatan serta sarana dan ﬁrasarana lain yang
diperliukan.

- Permohonan dalam hal pengadaan sarana produksi ternak
kepada Direktur Logistik, permohonan pemeriksaan kesehatan
ternak kepada Direktur Késehatan Hewan terhadap ayam Yyang

sakit, pencegahan penyakit dan penanganannya.

Populasi dan Produksi

Jumlah ayam petelur tiap rotasi kerja adalah sebanyak

443, 447, 442, 442, 447 ekor. Selama masa koasistensi  telah
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Frosentase Hen Day Ayam Petelur PT. TTP.
Tanggal 27 Jumi- 21 Juli 1795

Tang Jumlah Fopu Mati GOisa Fopu Jumlah Produksi
gal hari lasi lasi Hen Day Telur
27/6 1 4473 -~ 447 443 X346
28/6 1 447 - 443 443 342
29/6 i 4473 - 443 443 344
I0/6 1 4473 - 4473 447% 344
o1/7 1 447 1 442 447 347
Q2/7 1 442 - 4472 442 350
ox/7 1 442 - 442 442 8
0a/s7 1 4472 - 4472 442 33
osS/7 1 442 - 447 442 I3
&/ 7 1 442 - 442 442 3346
Q777 i 4432 - 442 442 349
Q8/7 1 4472 - 442 4472 331
0R/7 1 4472 - 442 4472 330
10/7 i 4472 - 442 4472 321
11/7 1 4472 - 442 4472 337
1277 1 447 - 842 442 307
1377 1 442 - 442 442 331
1477 1 4472 - 4472 4472 331
15/7 1 4472 - . A4z 4472 302
16/7 1 447 - 442 442 296
17/7 1 442 - 442 4472 309
18/7 i 442 . - 447z 442 206
19/7 1 44z - 442 442 04
2077 1 4472 - 442 442 " 309
2177 1 442 - 442 442 307
Jumlah 11057 8212
: ]
Frosentase hen day = E£212bT

fTag?ék)ﬁ? 100 %L = 74,277

Total Kebutuhan Fakan = 11057 x 0,120 kg/ek = 1326,84 kg

Total Harga Fakan = Rp 452 x 1326,84 kg = Rp 599.731,468
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terjadi k=matian seskar ayam petelur. Berdasarkan keterangan
dari Dirkeswan didiagnosa karena CRD.

FPaikan yang diberikan adalah jenis Par L-I produksi FT.
Japfa Comfeed. Standar pemberian pakan di TTP bagi ayam 120
gram{ek/hr. sehingga taotal kebutuhan pakan berdasarkan
Hen Day selama masa koasistensi adalah 1326,48 kg.

Hasil produksi telur sebesar 8212 butir atau kurang le—
bhih 454,22 kg (1 kg = 18 butir). Frosentase hen day untuk

periode ini sebesar 74,27 %/ekoréhari. Telur tersebut dipa-

sarkan ke masyarakat sekitar lingkungan TTP sebanyak
106,5 kg dengan variasi harga Rp 1800,00 — Rp 2000,00 - Rp
2050,00 per kilogram.

Pembahasan

Hen day yang didapat pada periode ini mencapai - ;4,271}
bt /el /. Menurut Soedigdo (1990) persentase rata—rata ayam
yang bertelur setiag hari (hen day) sebaiknya 704 atau
lebih, tapi hendaknya Jjangan kurang dari &0%. Petugas
kandang yang senantiasa berganti (tiap S hari’ dapat
menyebabkan ayam stress. Adapun hen day setiap kelompok
kerja I sampai dengan V berturut-turut sebesar : 77,95%,
77,74%, 75,47%, 70,97% dan &9,435%.

‘adang ditemukan telur yang pecah di lantai, telur yang
retak tarena dipatuk ayam’ sendiri atau karena terbentur
kandang. Kandang juga perlu perbaikan karena banyak potongan
bambu sebagai penyusun struktur kandang lepas sehingga

ditemui avam terjepit, atau potongan bambu sebagai sekat

diantara ayam lepas, sehinga ayam bercampur jadi satu.

»




Frogram pengendal

ian penyakit kiranya perlu

ditingkat-

kan untuk mencegah terjadinya wabah penyakit yang meluas.

Sanitasi kandang ruti

n dilakukan, Jjuga kebersihan tempat

minum. ¥otoran ayam yang ada ditimbun pada suatu lokasi

untuk digunakan sebagal pupuk.

Adapun sebagal indikator efisiensi usaha

FER ( Feed Ega Ratio ! valtu 3
- kebutuhan pakan (kg) _ 1336,84 _ . 91
= = 2,
5 produksi telur (kg) 456,22

menggunakan

Jadi untuk | kg telur dibutuhkan 2,91 kg pakan. Kalau harga

pakan Rp 4%52,00/kg, maka biaya pakan per kilogram telur

2,91 x Rp 432,00 = Rp 1315,32. Karena diketahui bahwa biaya

pakan merupakan 75% b:iaya produksi ayam petelur maka biaya

produksi | kg telur adalah

100 » Rp 1315,32

75

Harga telur terakhir
sebesar Rp 296, 24/kg.
tangan—-potongan harga

kanmya produksi telur

= Rp 1753,76.

Rp 2050/kg Jjadi TTP wmasih untung

Hal ini disebabkan adanya beberapa po-

pada pembelian pakan.

Menguntung-

ini menjadikan ternak layer sebagai

pemasak utama operasional FT.TF.

Kesimpulan

init peternakan 1

Saran

-

ayer menguntungkan.

1. Sanitasi kandang dan pembersihan tepat

trutin dilakukan dengan bergatong rayong

hari s=a2kali.

air mipum

setiap Ix
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t‘andang sangat perlu perbaikan serta mengganti yang
rusak

Ferlu lokasi yang khusus untuk penimbunan kotoran
ayam agar nantinya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
kandang.

Frogram pengandalian &an pencegahan penyakit agar

lebih terencana dengan baik,




JABATAN : MANAJER AYAM BROILER, BURAS DAN PERSILANGAN

NAMA ACHMAD DJANUARI

Pendahul van

tisaha peternakan broiler; buras dan persilangan
mempunyai tujuan pemdidikan dan komersial. Taman Tenak
Fendidikan mengupayakan penyebaran ayam buras untuk program
Fengabdian Masyarakat (Fenmas). Bagian dari program Penmas
ini meliputi penyediaan dan pemeliharaan induk dan pejantan
yang diharapkan telurnya dapat ditetaskan.

Avam parsilangan merupakan ayam percobaan persilangan

_ - o e——- R S P

buras dengan broiler jenis terﬁéntu,ini merunakan-penelitgaﬁ.
FKH Unair bekerjasama dengan suatu breeding farm komersial.
Semua ayam periode finisher, umur panen (lebih dari 36
minggu). Berdasar jenisnya, setiap 100 ekor ditempatkan
dalam satu flock, dalam komplek satu kandang besar.
Fandano yang dipakai di Taman Ternak Pendidikan adalah
sistem litter vang beralaskan sekam. Atap bangunan terbuat

dari ashes dengan dinding separuh anyaman kawat.

Kegiatan Rutin

Kegiatan rutin dalam kandang dilakukan sabanyak tiga
kali sehari, pagi pukul 05,00 , siang pukul 11.00 dan sore
pukul 15.00, dengan tugas :

1. Memberi pakan sesuval umur dan populasi

2. Memberi minum

I, Recording dam kantirrol kesehatan
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Kontrol kandang (pukul 22,00 — 23.00) yang meliputi :
1. Konttol keadaan ayam i mati, sakit dll.
2. kontrol peralatan : lampu, tempat pakan dan Mminum.
2. pontrol terhadap hewan liar yang dapat merugikan

ternak.

egiatan Administrasi

- Fencatatan kasus pada peternakan ayam pedaging.

- Pencatatan kebutuhan pakan dan obat-obatan serta sarana
dan prasarana yang diperlukan.

- Surat kepada Direktur Logistik dalam hal pengadaan
sarana peternakan ayam pedaging.

~ Surat kepada Direktur Keswan dalam hal pengadaan

vaksin, obat-obatan dan vitamin.

Populasi dan Produksi

Futaran ¥Yerja Broiler Buras Persilangan Jumlah

Aawal FEL 411 357 203 671

Akhir 1 410 =6 184 &350
I1 407 40 184 &27
III 379 35 179 393
v I3 38 179 250
V S zB 9 142

fada akhir periode l1II1 dipanen 21 ekor, pada akhir
periode IV dipanen 327 ekor, dan akhir periode V dipanen 93
ekot. Jadi semua sejumlah 441 ekor, dengan perincian
brailer 61 ekar, dan persilangan BO ekor. Penurunan jumlah
selain karena dipanen adalah karena mati akibat serangan

gumborao.
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Ge jala-gejala klinisnya =
- hilangnya nafsu makan.
-  kelemahan.
- diare berair yang disertai keadaan gemeter seperti
kedinginan.
- intnordinasi (gerak tak terkendali).

Hasil autopsi sebacgai berikut @

|

otot dada dan paha haemoraghis.

- bursa fabricius, limfa dan ginjal membesar.
-  usus berlendir dan pucat.

- saluran makanan dan trachea berlendir.

- hati dan paru-paru pucat

Untuk menanggulangi meningkatnya jumlah kematian telah
dilakukan beberapa tindakan yaitu membakar bangkai ayam yang
terserang gumboro, pengontrolan secara ketat terhadap keluar
masuknya petugas kandang dan menjaga kebersihan tempat pakan
dan minum.

Kasus diatas diabati dengan pemberian Vitabro per oral
dan pemberian air gula, sanitasi kandang ditingkatkan,
h.andang yang ditempati ayam penderita dibersihkan dengan
Biocid, penggantian litter dan pembersihan tampat pakan dan
minum. Fengobatan dilakukan pada ayam dengan prognosa dubius
sampai fausta sedangkan wvang infausta diafkir. Manfaat
pengobatan ini, ayam yang bisa bertahan bisa dipanen sampai

waktunya walaupun berat badannya tidak maksimal.
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Ferincian pemasaran hasil panen adalah :

Jumlah Harga penjualan Total penjualan
48 ekor 597,87 kg x Rp 2300 Rp 1.34&5.80%9,00
12 ekor 20,8 kg x Rp 2400 Rp 49 _ 220,00
30 ekor 30 gkor ¥ Rp I500 Rp 10S5. Q00,00
50 ekor 50 ekor x Rp 3290 Rp 162,500,00
441 ekor Rp 1.583.329,00
Pembahasan

kKematian ayam kar=zna wabah gumboro sangat merugikan
peternakan, karena semua ayam terserang dengan angka
kematian sangat tinggil.

Akibatnya secara materi “FT.TF sangat rugi karena
pengeluaran  untuk produksi (pakan, obat-obatan, dan
pemaliharaan) secara langsung dapat dinilai tak. seimbang
dengan hasil penjualan yang jumlah ayamnya sedikit dengan
berat bhadan kurang pula.

Ferhitungan dari pakan {(digunakan BR II1) tampak sebagai

berikut:

Futaran Kerja Kg Satuan Rp Jumlah Rp
I 277 &S50 180¢. 050

I1 T13 650 203.450

ITI 245 650 15%. 250

v 120 650 78.000

V 105 &350 68. 250

1360 650 &£89. 000

Dari fhasil peniualan—-biaya pakan (Rp g894.329,00)
ditamban ma=ih terdagcatnya sisa ayam 142 ekor

seolah-olah unit broiler, buras dan persilangan ini untung.
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Namur: bila ditambahkan pula biaya obat-obatan, peralatan,
tenaga kerja dan lain-lain yang tidak tercover PT.TF, maka
dapat dinilai dari unit ternak akibat wabah gumboro PT TF
mengalami kerugian. Atauvpun kalau ada wuntung, Jjumlahnya
sangat limit dengan biaya produksi. Hal semacam Jjuga banyak
terjadi di peternakan—peternakan yang lain.

Dengan demikian disamping meningkatkan pengelolaan
ternak juga sangat perlu diperhatikan pemeliharaan kesehatan
(segi medisnya) seperti vaksinasi berbagai macam penyakit
yang mudah mewabah di Indonesia dan pemeriksaan kesehatan

rutin.

Kesimpulan

Femaliharaan ayam broiler, buras dan persilangan di
Taman Ternak Fendidikan cukup baik, namun masih perlu banyak
perbaikan tata laksana pemeliharaan agar hasil yang dicapai

lebih dapat ditingkatkan.

Saran
Perlu . dilakukan penanganan secara khusus pasca vaksinasi

urtiik menekan kematian seminimal mungkin.



JABATAN . MANAJER DOMBA, KAMBING DAN HEWAN PERCOBAAN

NAMA

ae

ALTI MAKKI, SKH

Pendatiul uan

Szi1ah zatu umi®* usaha peternakan di TTF Gresik adalah
domba, kambing dan  hewan percobaan. Tujuan penyediaan
romoditi domba dan kambing untuk pembibitan. Pemasarannya
tergantung pesanan, misalnya dari Lab Anatomi FKH Unair.
Tujuan penyediaan komoditi hewan percobaan untuk memenuhi
permintaan penelitian.

Sast Koasistensi yang ada cuma domba, sedangkan kambing
miasanya melimpah pada saat haé&—hari besar khususnya Idul
Adha. Jenis hewan perﬁcbaan yang disediakan adalah Mencit
Balb T, CTH, dan Gerbil Mongolia.

Donba-domba dipetihara sa2cara intensif dalam kandang
panggung berlantai  papan, atapnya terbuat dart asbes.
Sayangnva papan ini  ftertutup sehingga tidak layak untuk
kandarng dom,ba karena kotoran tidak bisa jatubh ke tanah dan
perlu tenaga eksira untuk membersihkannya.

Hewan percobaan ditempatkan pada tempat plastik
persegipanjany ditutup dengan kFasa kawat,

Fawan yang diberikan pada domba berupa rumput raja,
tahu dan bekatul yang dipe;aleh dari sekitar TTP. Sedangkan
pada mercit percobaan berupa pakan ternak Farl L1 produksi

Comfesd,

37
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Kegiatan Rutin

Unit Komoditi : Domba

kegiatan rutin dimulai pukul 05.00 WIB dengan menyapu
lantai kwandang. b otoran domba dikumpulkan untuk pupuk
kandang. salurannya. Satelah itu memberikan comboran
bekatul, diteruskan dengan pemberian rumput raja yang sudah
dipntong kecil-kecil dan air susu sapi kepada cempe. HMT
sejumlah 13,3 kg sekali pemberian).

Siang hari kegiatan dimulai pukul 11.00 WIB dengan mem-
hersihkan kandang dari kotoran domba. Kemudian dilakukan
pemberian air minum dan rumput raja sambil kontrol
kesehatan.

Sore harinya dimulai padg?pukul 15.00 WIB dengan terle-—
tih dahulu kandang -dibersihkan, damba dan dikontrol
besehatannya. Kemuwdian diberi comboran bekatiul lantas
pemberian rumput rajs. dan air susu kepada cempe. tegiatan
pada sore hari ini hampir sama dengan kegiatan rutin di

waktu pagi hari.

iUnit Komoditi : Hewan Fercobaan
Pamberian pakan Parll sejumlah 0,25 Kg/hari cukup satu
kali pemberian. Namun kontraol tetap dilakukan tiga kali

sehari sebagaimana jam-jam kerja unit ternak keseluruhan.

-

Kegiatan Administrasi

Membuat laporan mingguan dalam Rapat Manajer mengenal
hasil croduksi dan pemasaran kepada  Direktuar Froduksi dan

Femasaran, kazsa2hatan hewan kepada Direktur Kesehatan Hewan,
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tebutuhan pakan sapi perah kepada Direktur Logistik dan

keuangan kepada Direktur Keuwangan.

Fopulasi dan Froduksi

Domba Awal Akhir Mencit Awal Akhir
Jantan dewasaltl ekor |1 ekor{Balb C 29 ekri{Z7 ekr
Betira dewasal|S ekor(> ekor|C3H 8 ekr|?2 skt
Jantan remajal|b ekor|é ekor|Gerbil Mongolia|(2S ekr |23 ekr
Jantan anak S ekor |9 ekor
Betina anak S ekotr|o ekor

1q 12 152 144

Fembahasan

fada unit kambing, domba dan hewan percobaan ini hampir

tidak terdapat kasus yang menonﬁal. asus yang tercatat
adalah defisi=nsi pakan yang .segera teratasi. Suspect
helmintissis dengan adanya pembengkakan mandibula, tak

tarbukti positif setelah pemeriksaan mikroskopis feses.
Tidak ada kematian juga penjualan,sehingga jumlahnya tetap.
Wajar karena pemasaran itz2rgantung permintaan.

Fenurunan jumiah mencit karena kematian 9 ekor dan
kelahiran { ekar, 7 kemafian karena dimakan kucing, yang =2
gkor tak terdiagnosa. Femasaran belum terjadi karena belum
ada pesanan.

S2iama ¥poasistensi, penimbangan domba dilakukan sekali
namun  terbukti  tal Efekgif, tarena memang bukan untuk
pedaging %tapi untuk pembibitan. Fencukuran bulu dan
pemotongan kuku juga pernah dilakukan tetapi tidak efisien

karena peralatannya terlalu sederhana.
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Eesimpulan

Ferngelolaan komoditi domba cukup baik, namun kandangnya

tidak layak. Untuk meningkatkan fungsi sebagai sarana

pendidikan dan komersil, perlu diperbaiki.

Saran

Lantai kandang ada sela-sela untuk pembuangan kotoran
domba.
Alat perawatanm kesehatan perlu diperbaiki.
Fenimbangan EE domba saat usia panen.
rontrol kesehatan dan lingkkungan hendaknya lebih

Y

intencif.



JABATAN : DIREKTUR KESEHATAN HEWAN
DAN PENELITIAN PENGEMBANGAN

NAMA : CENDY HERDIAWAN, SKH

Pendahul uan

Direktur Kesehatan Hewan dan Penelitian Pengembangan
adalah dua jabatan yang sekaligus dipegang satu orang, untuk
afisiensi kerja. Selaku Direktur Kesehatan Hewan merupakan
pimpinan yang bertanggung jawab terhadap masalah—masalah
yang berhubungan dengan kesehatan ternak pada semua unit
ternak. Direktur Kesehatan Hewan (Dirkeswan) dalam
men jalankan tugasnya bekerja sama dengan Direktur-direktur
yang lain. Sedangkan ke atas bertanggung Jjawab kepada

Pirektur Utama dan ke‘anah terhadap Manajer dan Karyawan

dalam lingkup Kesehatan Hewan. |

Secara umum tugas dan tanggung Jjawab Dirkeswan adalah :

a. Bertanggung jawab atas kesehatan ternak di tiap unit ter-
nak dan mengupayakan pengobatan bagi ternak yang sakit.

b. Meminta laporan tentang kondisi kesehatan ternak secara
berkala dari masing-masing Manajer.

c. Menyusun progtram pemeriksaan kebuntingan, IB dan pemerik-—
saan terhadap kasus reproduksi serta kesehatan semua
ternak. -

d. Memberi pertimbangan kepada Direktur Utama tentang usaha
penanganan kesehatan ternak serta bertanggung jawab

atas tugas dan wewenangnya.

41
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Kegiatan Rutin

Kegiatan Administrasi

Pari surat- surat yvang masuk Dirkeswan dapat dipakai
untuk merencanakan upaya-upaya penanganan kesehatan hewan
di lingkungan TTF, yang tentunya disesuaikan dengan perse-—

diaan obat yang ada.

Frogram Kegiatan Direktur Kesehatan Hewan FPeriode
26 Juni - 21 Juli 1995

No Program Taraf Keberhasilan

i. Penanganan kesehatan ternak| Terlaksana dengan baik
secara rutin

2. Femberantasan ektoparasit Terlaksana

3. FPemeriksaan dan pemberanta—-| Terlaksana
san penyakit cacing

4, Melaksanakan kontrol sani- Terlaksana
tasi kandang dan lingkimgan

S. Membantu Poskeswan untuk Terlaksana
masyarakat sekitar TTP

é. Menanggulangi wabah gumboro| Terlaksana

7. Femeriksaan kebuntingan Terlaksana

e luar :

- Fenyusunan surat pemberitahuan perihal persediaan obat
kepada Direktur Logistik, permintaan laporan kesehatan
ternalk secara berkala kepada para manajer, penyusunan
laporan berkala kesehatan ternak kepada Direktur Utama.

ke dalam :

- Permintaan pemeriksaan kesehatan ternak dari para manajer
unit ternak, pengadaan vaksin gumbaora, vitabro dan egg

stimulant dari manajer unggas, penanganan kasus—kasus

N PR

tertentu pada sapi perah (vulnus extremitas), kutu(PRtirus

pubis), domba (cacing), layer {(coryza), broiler dan buras

(Qumboro}, sapi potong {(pemeriksaan kebuntingan).
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Kesehatan Hewan

Sapi Fotong

tasus Jumlah Terapl Hasil
Helmintiasis 2 Papaverin, B—comp. fausta
Frocain penicilin
Miasis 4 Frocain peniciln fausta
salep (kering)
b

Reproduksi : 3 ekor bunting (7 bulan, 3 bulan dan 2 bulan)

Gejala klinis penyakit cacingan (helminthiasts) adalah
diare, penurunan BE, kekurusan. Diagnosa lebih jelas dengan
ditemukannya telur—telur cacing pada dua ekor sapi potong
berdasarkan hasil pemeriisaan hikroskopis terhadap fesesnya.
Hasil pengobatan yang. dilakuﬁan memuaskan, yaitu dengan
tidak ditemukarnnya telur-telur cacing setelah z hari
pengaoabatan.

Kasus miasis terjangkit karena faktor lingkungan yang
menyebabkan banyak lalat menyerang ternak. Untuk mencegah
meluasnya kasus tersebut ssria menghindarkan sapi-sapi perah
penderita dari gangguan terutama lalat, dengan membersihkan
lingkungan dari kotoran.

Saran
1. Ferngaobatan cacing Put;n 3 bulan sekali harus tetap
dipertahankan,

2. Lingkungan harus senantiasa bersih.
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Sapi Ferah

kasus Jumlah Terapi Hasil
Vulnus extremitas =} Frocain penicilin kurang
Mia=is 1 Froc.pen salep kurang
Farasistisme kutu 7 Kamfer dan minyak sembuh
pada vulva
Mastitis 1 Supermastikot kurang
ié
 Resroduksi : o ekor buntina ¢ 8 bulan, 4 - 5 bulan )

Berdasarkan laporan penyakit mastitis yang diderita
sapi—-sapi perah di TTF sudah cukup lama. Fengobatan yang
telah diberikan yaitu dengan menggunakan Supermatikot Kasus
tersebut belum dapat diatasi dilihat dari bhasil uji alkohol
terhadap air susu sapi-sapi pé;ah yang menderita mastitis

tersebut. Tidak sembuhnya sapi -perah tersebut diduga bahwa-

sapi perah tersebut sudah tidak sensitive lagi terhadap

antibiotik terkandung dalam supermatikot. Untuk mencari
alternatif pengobatan yang lain, telah dilakukan uji
sensitivitas kuman terhadap antibiotik di Laboratorium

Bakteriologi dan Mikologi FKH UNAIRK.
Fencegahan terhadap kasus-kasus yang terjadi tersebut
dapat diupayakan usaha-usaha : a. Dilakukan kompres dengan

garam dan asam pada ambing yang terkena mastitis, b. Peme-

CAhan air susu sampai tuntas, c. Sanitasi yang baik.

-

Fzngobatan vulnus extremitas cranialis kurang
memuaskan, karena ternak selalu basah dengan air sehingga
luka sukar untuk kering. Apalagi keadaan kandang kurang
baik dimana banyak terdapat lantai kandang yang

pecah/berlubang sehingga luka yang sudah sembuh atau
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tertutup menjadi kambuh kembali, mungkin dengan perbaikan
dan penambahan bantalan alas karet dapat mengurangi resiko
terulangnya kembali kasus tersebut.

b

b

sus missis terjangkit karema faktor lingkungan Yyang
menyebabkan banyak lalat menvyerang ternak. Untuk mencegah
meluasnya kasus tersebut serta menghindarkan sapi-sapi perah
penderita dari gangguan terutama lalat, dengan membersihkan
lingkungan dari kotoran.

Farasitisme kutu terjangkit karena kebersihan badan
sapi kurang diperhatikan pada bagian—-bagian tersembunyi
{vulva). Fengobatan dangan ka@fer dan minyvak goreng cukup
efektif, tapi untuk selanjutnya kebersihan lipatan-lipatan

tubuh ini mutlak harus dijaga.

Saran

1. Ferbaikan lingkungan/lantai kandang yang berlubang.

"

. Sapi diupayskan tidsk selalu basah.

vl

. Tatalarsana pemeranan disempurnakan,

D

Kebersinan semua bagian tubuh mutlak harus dijaga.

S. Lingkungan harus senantiasa bersih.

Ayam Layver

Populasi awal ayam 1a§ér sebanyak 443 ekor, populasi
akhirnya 442 ekor, Fenurunan jumlah laver karena kematian
akibat tercekik (1 =kor). Kasus lain yang tidak menyebabkan

vematian adalah coryza (7 ekor).
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Frosentase kasus penyakit pada Unggas

Layer Broiler,Buras dan persilangan
Jumlah kasus 12 671
Mortalitas kasus ? % 34,3 %
Kesembuhan 1 % &5,7 %
Kasus/Fopulasi 2,7 %A T4 L
Fada unit avam layver kasus kematian terjadi karena
terjepit bambu kandang akibat terlalu gemuk. Upaya untuk

mengurangi lemak perlu dilakukan, agar hal serupa tak
terjadi dan produksi telur juga meningkat. Caranya dengan
meratakan pakan yang diberikan pada semua ayam.

Kasus coryza bergejala klinis kepala/mata bengkak, mata
berair dan tertutup sebelah. Terapi dengan fisioterapi dan

vitamin C cukup bermanfaat tidak memperparah’ penyakit.

Saran

—
-

Femberian pakan hendaknya merata pada semua ayam.

+J

. Lingkungan hendaknya lebih bersinh untuk menghindari

terjangkitnya penyakit.

P

. VMaksimnasi tetap dijalankan

Ayam Broiler, Buras dan Persilangan

Fopulasi awal avam broiler sebanyak 411 ekor, ayam
buras sebanyak 37 ekor, ayam persilangan sebanyak 203 ekaor.
- Populasi akhir ayam broiler sebanyak 5 ekor, ayam buras
sebanyak I3 ekor, ayam persilangan sebanyak 22 skor.

Fenurunan jumlah brciler, buras dan persilangan selain
karena dipanen juga karera mati akibat serangan gumboro yang

menyerang semua ayam (671 ekor), dan mematikan 230 ekor.
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kasus kematian pada unit ayam broiler karena wabah
gumboro. Yepastian diagnosa tersebut diperoleh dari hasil
autopsi yang dilakukan pada setiap kematian ayam broiler
dengan melihat perubahan—-pearubahan patologi anatominya.
Hasil =autopsi sebagai berikut :
- otot dada dan paha haemoraghis.
- bursa fabricius, limfa dan ginjal membesar.
- usus berlendir dan pucat.
- zaluran mabtanan dan trachea berlendir.
- hati dan paru-paru pucat
Gejala—-gejala klinis sebelum k?matian.tampak :
- hilangnva nafsu makan.
-  kelsmahan. |
- diare berair vang disertai keadaan gemeter seperti
kedinginan.
- inkaordinasi (gerak tak terkendalil.

Urntuk menanggulangi meningkatnya jumlah kematian telah
dilakukan beberapa tindakan yaitu membakar bangkai ayam yang
terserang gumbaro, pengontrolan secara ketat terhadap keluar
masuknya petugas kandang dan menjaga kebersihan tempat pakan
dan minum.

kasus diatas diobati dengan pemberian Vitabro per oral
dan pemberian air gula, sanitasi kandang ditingkatkan,
kandang yang ditempati ayam penderita dibersihkan dengan
Biocid, penggantian litter dan pembersihan tampat pakan dan
minum. Fengobatan dilakukan pada ayam dengan prognosa dubius

sampai fausta sedangkan yang infausta diafkir. Manfaat
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pengobatan ini, ayam yang bisa bertahan sampai dipanen walau

»

pun bperat badan tidak maksimal,

Dengan demikian disamping meningkatkan pengelolaan
ternak juga sangat perlu diperhatikan pemeliharaan kesehatan
(segi medisnya) seperti vaksinasi berbagai macam penyakit
yang mudah mnewabah di Indonesia dan pemeriksaan kesehatan

rutin.

Saran
Ferlu dilakukan penanganan sacara khusus pasca

vaksinasi untuk menekan kematian seminimal mungkin.

T

Kambing, Domba dan Hewan Fercobaan

Kambing Domba

tlasus Jumlah Terapl Hasil
Femberghkakan man 1 - -
dibula
Defisiensi mine- i Calsitat dan B.comp Bailk
rral

Reproduksi = —

Hewan FPercobasn

Fasus Jumlah Terapi Has:il
Mati (dimakan 7 - -
kucing)
Mati tak terdi- s - -
agnosa
§ p =

Reproduksi : seekor mencit beranak satu
Fada unit kambing, domba dan hewan percobaan ini hampir
tidak terdapat kasus yang menonjol. Kasus vyang tercatat

adalah defisiensi pakan yang segera teratasi. Juga suspect

O
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helmintiasis dengan adanya pembengkakan mandibula, tak

terbukti positif setelah pemeriksaan mikroskopis feses.

Kesimpulan

Secara umum Kesehatan Hewan di Taman Ternak Fendidikan
belum cukup baik terbukti dari banyaknya kasus penyakit yang
belum tuntas penanganannya maupun kematian yang terjadi
celama ini. Hal ini disebabkan :
1. Program kes=2hatan hewan TTF belum terarah dan terperinci
2. Terlambatnya penanganan terhadap suatu penyakit
3. Kutrang tersedianya obat*obayan yang sesuai dan memadai

-’

4. Sanitasi kandang yang belum baik

Saran

1. Ferlunya dibentuk suatu prcgram kesehatan hewan yang le-
bikh terarah dan terperinci

. FPenanganan terhadap suatu penyakit harus dilakukan secara
cepat -atau tidak di tunda—tunda

3. Ferlunya perbaikan sanitasi perkandangan
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Penelitian pengembangan

fenelitian dan pengembangan merupakan suatu fungsi
dalam Organisasi Taman Ternak Pendidikan yang berarti
penting untuk meningkatkan seluruh aspek peternakan yang
lebih baik pada masa akan datang.

meglatannysa meme-ahkan masalah yang dijumpai di
lapangan untuk dibahas bersama rapat direktur dan kalau

perlu diangkat dalam forum ilmiah dengan mendatangkan staf

pengajar dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga yang dipandang ahli dalam masalah tersebut,
kemudian hasilnya diharapkan dapat diterapkan untuk
mengatasi masalah di lapangan.

Fembahasan dengan mendataggkan para ahli ini dibawah
koordinas1 langsung Direktur . Utama, sedangkan Direktur
kesehatan dan Litbang dalam fungsi litbangnya’ bertindak
sebagai narasumber. Dari para karyawan, direktur Litbang
mendapat informasi yang diangkat dalam suatu bahasan, antara
lain : Seminar peningkatan produksi ternak domba.

Beberapa masukan umum yang perlu dipertimbangkan untuk
peningkatan kemajuan peternakan PT.TF dimasa mendatang
antara lain :

- Semua komoditi perlu memperhatikan EQHQé};}—_ pakan,

- Sarana dan prasarana setiap komoditi 1lebih dioptimalkan
fungsinya. Juga termas&k ruang, gedung, bangunan dan
alat-alat dibiarkan tak terpakai.

- Gemua kotoran dan sampah biologis kalau bisa didaur ulang,
selain untuk menjaga kebersihan lingkungan juga

menghasilkan manftaat bagi peternakan sendiri.

Misalnya dengan membuat biogas.

e
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Kesimpulan

1da dan pemikiran baru patut untuk senantiasa

dikembangkan.

Saran
Tradisi menampung Semua ide yang masuk, mendiskusikan

antar anggota kelompok Lerja, antar manager, antar direktur,

kepala rumah tangga dan pimpinan Taman Ternak pendidikan,

serta dosen pembimbing dalam segala sarana pertemuan patut

terus dilakukan.




JABATAN : DIREKTUR LOGISTIK DAN PERSONALIA

NAMA : MAS HUDA CHOIRIA, SKH

Pendahuluan
Dalam suaftu usaha peternakan, sarana produksi ternak
memegang peranan penting. Biaya - terbesar dalam usaha
peternakan diperlukan untuk pemenuhan sarana produksi ternak
oleh sebab itu maka pengadaan dan penggunaan sarana produksi
(pakan) ternak harus seafisien mungkin, karena penggunaan
yang tidak optimal merupakan suatu pemborosan dan bisa
mengakibatkan kebangkrutan suatu peternakan.
Selaku Direktur Logistik Qi TTP tugas dan tanggung Jja-
wabnya adalah membidangi masaiah rumah tangga secara menye-
luruh, termasuk penga&éan perawatan, perlengkapan dan hahén
lainnya yang diperlukan untuk proses produksi. Kémi merasa
masih banyak sarana produksi ternak masih belum dimanfaat-
secara optimal. Banyak alat yang tidak dipergunakan sebagai-
mana mestinya, tetapi banyak Juga sarana produksi  ternak
yang sangat menunjang proses produksi keadaannya mempriha-
kan dan pengadaannya kurang berjalan lancar.
Tugas, wewenang dan tanggung jawab Direkfur Logistik :
- Bertugas menghkoordinasi, mengawasi Jjalannya operasional
organisasi yang berkaitan dengan pengadaan sarana —5;$-~
duks1 ternar 'sapronak)

- Memberi masukan dan usulan kepada Direktur Utama mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan logistik o©orga-

nisasi

b2
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- Membuat kebijakan—kebijakan sesuai dengan bidang pengadaan
sarana peternakan dengan sepengetahuan Direktur Utama.

- Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas segala tugas
dan kebi jakan yang dilakukannya serta mengadakan
koordinasi dengan Direktur lain dan koordinator
litbang.

Mengingat pentingnya sumber daya manusia dalam
perusahaan yang harus senantiasa dikembangkan, fungsi
sebagai Direktur personalia juga tak bisa dianggap remeh.
Tanggung jawabnya menjaga agar setiap karyawan, manajer,
bahkan direktur senantiasa terkontrol kinerjanya sehingga
sangat mendukung keuntungan perusahaan.

Dalam operasionalnya Direktur Fersonalia bertugas
menerima dan memberhentikan karyawan, menghitung dan membuat
jadual piket karyawan, mengurus daftar cuti karyawan dan
tugas lain yang berhubungan dengan karyawan (disiplin,

tanggung Jjawab, loyalitas, produktivitas).

Kegiatan Rutin

Kegiatan Administrasi

Fungsi Logistik

Dalam melakukan kegiatan administrasi mengamati keadaan
fasilitas sarana dan kebButuhan produksi ternak secara
langsung atas laporan atau permintaan para manajer dan
Direktur melalui rapat manajer atau rapat direksi. Dari
semua itu kami membuat analisis kebutuhan mana yang lebib

mendesak pengadaannya dan mana yang masih bisa ditangguhkan.
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Ke dalam :

- Menyusun laporan mingguan logistik kepada Direktur Utama
berdasarkan hasil rapat manajer, mendapat tembusan laporan
keuangan dari Direktur Keuangan, penyusunan daftar infen-
taris dan kebutuhan sarana produksi ternak, meminta lapor-
an berkala mingguan logistik para- manajer.

ke luar :

- Memohon pengadaan sarana produksi ternak yang meliputi

pakan (rumput raja dan konsentrat), obat—obatan, selang
air untuk ternak kambing domba.

Selain itu juga melakukan pengamatan langsung di lapa-

ngan mengenai penggunaan sarana produksi ternak dan kebu-

tuhan vang bersifat mendesak.

Fungsi Personalia

Dalam melakukan kegiatan administrasi mengamati keadaan
karyawan berdasar laporan para manajer dan Direktur melalui
rapat manajer atau rapat direksi. Juga berdasar ahsensi
dan piket yang telah dilakukani. Lantas dibuat laporan
kinerja dan pengembangan sumber daya karyawan..

ke dalam :

- Fenyusunan laporan mingguan personalia kepada Direktur Utama
berdasarkan hasil trapat manajer, meminta laporan berkala
mingqguan logistik para manajer.Ke luar berupa :

ke luar :

- Melakukan pengamatan langsung cilapangan mengenai keaktifan

kinerja karyawan.

_
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Pembahasan

Direktur logistik dan personalia merupakan salah satu
motor penggerak usaha peternakan. Pemenuhan kebutuhan
produksi ternak yang terjamin baik kualitas maupun
kuantitasnya, serta kinerja yang mantap dari karyawan akan
memperlancar suatu usaha peternakan.

Fenyediaan sarana produksi ternak rupanya TTP cukup
terkontrol, ternasuk penyediaan pakan dan obat-obat.
Walaupun kadangkala terjadi keterlambatan pengiriman, bhal
itu bisa diatasi dengan komunikasi yang baik antar karyawan.
Sedangkan socal obat-obatan yang tak semuanya dapat dipenuhi
adalah karena harus dipertimbangkan dulu eoleh Kepala TIF
untuk menyetujui perlg atau tiQaknya obat tersebut.

Femanfaatan sarana produksi yang telah .ada periu
ditingkatkan seperti mesin perontok bulu, penggiling pelet
dan pemotong rumput serta kandang itik sehingga bisa dimung-
kinkan untuk menekan biaya produksi terutama masalah pakan.
Sarana—-sarana terssbut sekiranya kurang difungsikan hen—
daknya dialih fungsikan atau dirawat dengan sebaik—-baiknya
karena mengemban misinya di bidang pendidikan.

fungsi personalia yang telah baik menstimulir karyawan
bekerja sebhaik-baiknya. Bahkan oleh beberapa direktur
beberapa manajer perlu mendapat scholarship untuk lebih

meningkatkan prestasi yang telah ditunjukan déﬁ@an_Bgig_

Kesimpulan

1. Pengadaan sarana produksi ternak {pakan dan obat—obatan)
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di TTP cukup terkontrol dengan baik.

2. Pengadaan pakan yang kadang kurang lancar dapat diatasi
dengan komunikasi yang baik antar karyawan.

Z. Ferlu pemanfaatan kembali secara efisien sarana yang tef—
sedia.

4. Absensi dan pemantauan kinerja karyawan sangat penting.

Saran

1. Sarana produksi vyang tersedia seyogyanya dimanfaatkan
secara maksimal

2. Ferbaikan kandang sapi perah dan kandang kambing domba.

3. Perlu pemanfaatan kembali ;ecara efisien sarana yang ter-
sedia.

4. Ferlu ditingkatkan adanya koordinasi yang ~lebih baik
antar karyawan TTF.

5. Ferlu dilakukan acara-acara untuk meningkatkan sumber

daya karyawan TTF.



JABATAN : DIREKTUR PRODUKSI DAN PEMASARAN

NAMA : YONATHAN RAHARDJO, SKH

Pendahul uan

Pirektur praduksi damn pemasaran membidangi masalah
orodulsl termasuk ternak, bahan asal ternak, mengatur dan
mengkcardinasi proses produksi sarta pemasaran hasil produk-

si. Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya Direktur Froduksi

[ bekerja sama dangan Direktur lain yang ada dalam lingkup
TTP. Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi kerja yang
maksimal Direktur dibantu oleh para Manajer yang tugas, we-

wenang terta tangoung Jjawabnya sesual dengan unit kerja yang

-

ada. Direktur Froduksi dan Femasaran memberikan laporan per-—
tanggung jawaban secara berkala kepada Direktur Utama.
Secara garis besar tugas dan tanggung jawab Direktur

Froduksi dan pemasaran adalah :

- Bertanggunjjawab atas kualitas dan kuantitas produksi dari
tiap unit ternak

- Menganalisa produksi ternak, hasil ternak serta mengusaha-
kan dan merencanakan program pengembangan yang berkaitan
denganrn peningkatan produktivitas tiap unit fernak

- Mengupavakan peluang pasar yang luas bagi ternak maupun

hasil produksi: ternak.

Analisa Produksi Dan Pemasaran

Komoditi Sapi Fotong

Tujuan pemeliharaan Sapi Fotong adalah penggemukan sapi
tipe pedaging dalam jangka waktu tertentu, hingga diperoleh

berat badan yang diinginkan pada saat jual.
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Sistem pemeliharaannya adalah dikandangkan dengan pakan
hijauan besrupa rumput raja ditambah katul. Karena tidak
berorientasi komersial akan tetapi sebagai pembibitan dan
pendidikan, menurut laporan—-laporan terdahulu pertambahan
berat tadannya rendah.

Eerdasar pertimbangan di atas maka baik indukan maupun
b=reman tidak dilakukan penimbangan berat badan.
Fenimbangan disarankan saat panen dan siap dipasarkan,
karena saat Koasistensi tersebut semua sapi potong belum
mencapal umur panen.

Teorinva, sapi indukan hasil utamanya adalah anaknya.

Sedangltan lereman (penggemukan/fattening) ada tiga cara

»

penggemukan yaitu dry lot fattening yang untuk panen
dibutuhkan sapl muda kurang dari setahun, pasture fattening
yang membutuhkan sapi panen umur diatas/sama déngan satu
tahun, dan kombinasi cara tadt yang membutubkan sapi  panen
umur sama/lebih besar dari dua tahun. Fenggemukan di PT.TF
memakai cara vang ketiga, sehingga sapi-sapinya belum layak
diparner, karena belum ads yang berumur dua tahun.

Msta, perbandingan Jjumlak sapi dalam satu populasi
selama § kali rute kerja adalah tetap, kérena tak ada
pemasaran, dan kendatipun ada yang bunting tetapi belum
dihasilkan anak. Indukan ?: 9: 9: 9: 9 (ekor). Kereman 7:
7: T T 7 iz2kor) .

Dikarzokan, untuk pengembangan komoditi sapi potong
selanjutnya harus memperhatikan ketersediaan pakan yang ada,
modal, bibit, dan pangsa pasar. Karena di TTF cara

fatteningnyva adalah kombinasi, maka katul dan ampas tahu tak
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boleh terlupakan dan dijaga‘agafrtidak é;rlambét- Di sini
efisiensi pakan yang bagus (paling efektiquilf_qéfhﬁva)yang
berumur 2,5-3 tahun. Eibit yang yang bagus awalnya berberat
badan 200 kg, Sedangkan untuk pemasaran harus berani
bersaing atau bekerjasama dengan blantik, vyang selama ini

selalu menguasal pangsa.

Komoditi Saci Ferah

Froduksi &it susw sapl perah di Taman Ternak Fendidikan
berflubtuasi. Secara umum rata—-rata produksi susu sapl di
TTF targaolong rendah. Perbandingan produksi susu harian

rute kerja l: 23 I3 4: 5 adalah Z6:  3I5: 36« 6,4

‘e

(liter/hari}, atau rata-rata 8,86 liter per ekor.

Banyal faktor yang menyebabkan rendahnya-kuaﬁzifas air

susUtersebut. tetapi kadar air susu/ kualitasnya cukup baik.

Diantara penvebabhva' karena sapi perah di TTF digun;;;n
'ZIImujuan pendidikan. Fengaruh perlakuan pemerahgh yang
pergantian dan tidsk sempurna menyebabkan produksi air susu
turun, 2Demikian juga dengan penyakit, penyediaan pakan yang
kuranc. Faktor penting lainnya adalah kondisi lingkungan
Gresit vang cwhkup panas dan kurang cocok untuk sapi perab
yang pada dasarnya merupakan ternak asal daerah dingin.
Untuk selanjutnya, faktar—faktor tadi supaya
diperhatitan lebibh serius. FKhusus untuk pakan, hendaknya
pada caat siklus produksi susu lebih lama (pagi atau sare
hari’, diberi pakan lebih banvak. Ferkiraan kebutuhan pakan

vang tepat sangat penting, karena guna pakan bagi sapi perah

disamping untuk kebutuhan hidup juga untuk produksi susu.




60

Semakin baibk produksi susunva, semakin baik pula kemampiuan
pakannyva. Maka perhitungan pakan pakan yang paling tepat
dilakw-an adalah berdasar barat bahan kering untuk
menertutan kebuturan HMT dan konsentratnya, bukan berdasar
éﬁles of thumb diberikan 10% dari berat badan seperti yang
dilakukan HUD-HUD.

Frospel pemazaran air susu sapi TTF  sebenarnya cukup
pail. Tempat pemasarannya antara lain : Fakultas Kedokteran
Hewan Unair, masyarakat =sekitar Tamén Ternak pendidikan,
intern TTF sendiri, jfuga peluang-peluang lain. yang ~telah
menjadi pasar antara 1ain Fakultas Ekonomi Unair, KUD
"Supur Makmur" Driyorejo.

Ferbandingan penjﬂalanipemésarannya 30,8: 3Z&,6: 13,3:
I5: 28,8 (liter/hari), berjumlah total diperoleh pemasukan
Rp &£14,.400¢,00. Eslum dinalisa usaha dengan seluruh biaya
produksi (jumlah total biaya tetap, biaya variabel per unit
atau total, disamping hasil penjualan per unit atau total),
sukar untuk mendapat uwuntung dari pemasaran susu ini.
Apalagi oraduknya Jjauh dari produksi minimal untuk
memperoleh keuntungan, vaitu 15 liter per ekor per hari.

Umtuk s2lanjutnya. diharap seluruh biaya produksi
yang‘tidak tercover FT.TF {IB, aobat-obatan, biava pekerja,
bunga bank, penyusutan modal, dan laba bersih) bisa
diketahui FT.TF untuk lebih menempatkan hasil produksi dan
pemaszaran pada proprsi yang tepat. Sehingga upaya—upaya

untuk meningkatkan produbksi dilandasi data konkrit,
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Eomcoiti Aysm Petelur

Ferbandingan rata-rsata produksi telur harian rute kerja

1: 2: 3: 4: T adalah T44,5: 343,6: ITXIIT, 61 313,4: 07,4

(buitir hari! atau rata-rata T07,4 per  hari. Ferbandingan
perssntaze  rata-rata produksi hariannya 77,95: 77,74:
75,4790 70,771 65,4% (carsen per hari) atau henday sebesar

74,27%. ¥arena tingkat produksi  lebih dari 70 %y maka
tergolong bai-.

Untuk zalanjutnva, hendaknya diperhatikan berkbagai
aspet vany mempencaruhi produksi telur ini antara lain tata
laksana pemeliharaan (kandanz. pola pakan, kesehatan hewan,
recording setisp individu ayam atau populasi total dalam hal
praoduksi telur), stres lingkungan, serta adanya hewan
pengganggu ‘fikus, ular dsbi. yang cukup tinggi antara lain
stres pakan dan lingkungan (suhu dan kelembaban).

Larnta: karndang sebaiknya digantfkitanah_;saja (bukan
beton szepesrti sejak berdirinya TTP)., Hal ini penting untuk
penyerapan feses, sehingga  tidak mengakibatkan sanitasi
lingkungén yang buruk. FKarena dijumpainya telur yang jatuh,
kemiringan yang baik i?,SD) harus diperhatikan.

Dari oprcdubksi BZ1Z butir (456,22 kg) selama masa
koasistensi oeriode ini, telah dipasarkan 104,55 kg pada FEH
Unair dan masyarakat sskitar lingkungan peternakan (yang

selanjutnya menjualnya di pasar-pasar sekitar. Perbandingan
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pemasaran harian tiap rute kerja 24,5: 15,33: 16: 23,8: 16,6
(kg/hari) atau rata-rata 192,29 Kg/hari.

Dsri hasil penjualan telur diperoleh pemasukan Rp
971, L00,00. Setelah dikurangi biaya pakan saja (1280,25 Kg

Farl L1 = Rp S79.125,00) terdapat selisih Rp 352.473,00.

Dengan estimasi analisa wusaha (seperti dalam praposal
terlampir), maka komoditi  ayam layer ini memberikan
beuntungan vang cukup bagi FT. TF. Dan, merupakan satu

komoditi yanmg ikut memasok biaya operasional TTP secara

bearkesinambungan.

Komoditi Ayam Berailer, Euras dan Persilangan

"

Ferbarndingan populasi ayam broiler tiap rute kerja 410:
40%: 79: I3: 5 (ekor). Ferbandingan populasi ayam buras
S6: 40: ITS: TB:r I8 (gkor}. Ferbandingan populasi ayam

persilangan 19%: 184: 17%: 179: 99 (ekor).

Telah dipanen dan dipasarkan 441 ekor, sehingga
dicperoleh pemazuksn  Fp 1.59837.329,00. Setelah dikurangi
hiaya pakan saja (1060 Kg Br I1 = Rp 6&89.000,00) terdapat

s2lisih Rp 394.329,00 ditambah sisa vyang masih 132 ekor.
Ceclah-olah dari komoditi broiler, buras dan persilangan ini
terdapat untung yang cukup besar.

Namun, bila ditambahkan pula semua unsur analisa usaha
{analisa usaha broiler tentu berbeda dengan analisa usaha
layer} vaitu biava cbat-chatan, peralatan, tenaga kerja dan
lain-lain yang tidak tercover FT.TF, maka dapat dinilai dari

unit ternsk akibat wabah gumboro T TF mengalami kerugian,




63

Ataupun kalau ada untung, jumlahnya sangat limit dengan
biaya produksi. Hal semacam Jjuga banyak terjadi di
peternakan“peternakan yang lain.

walav ternak tidak terserang gumbero, tentu hasilnya
jauh l=bih baik., Apalagi pemasaran komoditi ini cukup baik
barena sudah ada pengusaha yang menampung ayam tersebut
disamping permnintaan dari FrkH  UNAIR. Sehingga, sangat
berpelusng untuk dikembanghan. Maka perlu adanya perbaikan
yang mengarah pada peningkatan managerial peternakan dan
kesehatan hewan, serta berorientasi pada profit yang tinggi.

Ditharapkan, permasalahan yang ada pada komoditi ini
antara lain kualitas DOC, Eanversi pakan yang tinggi,
pengendalian penyakit wvang kurang, sanitasi kandang yang
belum memadai dan polé peremajaan yang belum terprogram

dapat ts-atasi di masa selanjutnya.

Fomodit: ¥ambinmg, Daomba dan Hewan Fercobaan

Domba

Tujuasrn pemeliharaan kambing dan domba adalah untuk
pembibitan, artinys anak yang jadi tujuan akhirnya sehingga
minimal penjualan anak adalah per fahun. Kareﬁa alasan 1ini
maka perimbangan badan dirasa tidak efektif, karerna bukan
bartujuan untuk penggamukan.

Fertandingan jumlah domba tiap rute kerja 19: 17: 19
19: 1%. Dengan pemeliharaar yang dicampur antara jantan
dewasa. betina dawasa, jantan remaja, betina remaija, tentu

mengacavkan proyshsl pembibitan. Juga merusak pola pakan,



yang besar mendapat pakan terlalu banyak, sedangkan yanag
kecil kebagian sangat sedikit. Diharapkan pada masa yang
akan datang pemeliharaan dipisah (dikhususkan) menurut
pemisahan bunting atau kering, induk, pedet, induk dan anak.
Atau menurut pemisahan anak, dara, pejantan, induk bunting

atau tabk bunting.

Idealnva tiap t pejantan untuk B8 indul, dengan
recording dalam 1 tahun beranak berapa Setiap anak dapat
ikut induk, setelah berumur & bulan baru dipisah. Falau

-

dalam 2 tahun beranak 7 kali, anak dipisah setelah berumur 2
bulan. Cara pemeliharaan vang tepat 1ialah %ipe kandang,
namun bukan berlantal papan ténpa sela seperti di TTF.
Famasaran dari kaomoditi ini adalah untuk kepentingan
pendidikan di Fakuléas kKedokteran Hewan Unair, tanpa
mengurangl proyeksi awal. Fada saat hari-hari bésar seperti
Idul Adha Jjuga disediakan kambing/domba untuk pedaging.
Fada saat Koasistensi periode ini, kedua aktivitas ini belum
dilakukan sesuai situasi, waktu dan kebutuhan serta

permintaan.

Hewan percobaan

Fomoditi hewan percobaan adalah untuk memenuhi
kebutuhan penelitian baik di Universitas Airlangga, maupun
pesanan dari luar. )

Ferbandingan jumnlah mencit tiap rute kerja adalah 152:
132: 131: 131: 144. Karena jenis—jenis mencit yang beragam

selalu dibutuhkan, maka diharapkan selanjutnya bisa menjalin

hubungan dengan pemascok mencit dari berbagai tempat,
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sehingga jenisnya lebih beragam daripada hanya Balb C, C3IH
dan Gerbil Mongolia.

Froduksi sebenarnya bisa ditingkatkan dengan
bertambahnya jumlah analk seperti terjadi saat Koasistensi
ini. Untuk tujuan pembibitan ini tentu masih jauh untuk
bisa dilakukan. Namun mengingat harganya yang cukkup mahal
(karena kadang harus mendatangkan dari luar negeri dan
tergolong langka), tentu sangat baik untuk dipikirkan
usahanva. Setidaknya peran sebagai penyalur seperti saat

ini, bisa tetap dipertahankan.

Kesimpulan '

i. Froduksi dari tiap unit ternak belum memberikan keun-
tungan seperti yaﬁg diharapkan.

2. Secara umum prospek pemasaran produk peternakan PT. TTF

cukup cerah, namun kualitas dan kuantitas produk masih

perlu ditingkatkan lagi untuk memperluas pemasaran.

Saran

1. Dilakukan penertiban tata laksana pemeliharaan dan koordi
nasi vang baik antar unit ternak yang ada.

2. FPerlu adanya sarana produksi yang memadai untuk menunjang
dan mengembanghkan unit ternak yang ada serta mengoptimal-

kan sarana produksi vang sudah ada.

. Ferlu mencari pangsa pasar yang lebih luas lagi.

2]



JABATAN t DIREKTUR KEUANGAN

N AMA :+ ESTI HENING SABARIAH, SKH

Pendahul uan

Taman Ternak Fendidikan Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga mempunyal tujuan primer untuk
pendidikan dan tujuan sekunder untuk komersial. FT.

Teaching Farm yang dibentuk untuk pendidikan mahasiswa
Koasistensi memerlukan keuangan yang cukup dalam operasional
semua kegliatannya.

FPengelolaan yang profesional sangat besar manfaatnya,
bahtan bisa mengsrah pada profit wusaha bila benar-benar

ditangani secara serius.

Kegiatan Rutin

1. Mencatat semua laporan keuangan dari para manajer.

]

. Melaporkannya pada HRapat Direksi setiap akhir rute

keria.

L

. HMelakukan dan mengawasi semua prosedur keuwangan, agar
tidalk terjadi kerugian dan penyalahgunaan keuangan

perusahaan, sehingga perusahaan tetag untung.

Perhitungan keuangan .
Hasil dari kegiatan rutin ini, terlaporkan :
1. Fendapatan selama masa simulasi Rp. 3J.306.302,00 +

saldo FT. TF periode sebelumnya Rp. 2.745.956,90 =

Rp &.052.445,90
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2. Fengeluaran selama masa simulasi Rp. 2.098.5%0,00
Di sini belum termasuk pada kebutuhan kesehatan hewan,

listrik, dan gaji pegawal.

L

Fada periode tanggal 26 Juni — 22 Juli 1995 dipercleh

laba sebesar Rp F.%253.8355,00.

Pembahasan

Femasukan lebih besar daripada pengeluaran. Namun
belum mewakili analisa wusaha secara keseluruhan, karena
pengeluaran ini hanya untuk biaya pakan. Akuratnya Analisa
usaha seluruh unit peternakan hanya bisa diketahui bila
FT.TF Jjuga mengetahui seluruﬁfperhitungan keuangan Teaching
Farm, vang termasuk di dalamnya biaya obat-obatan, listrik,
gaji pegawai, dan sarana-prasarana yang dipakai.-

Fengelolaan keuangan sudah sesuai prosedur, untuk
selanjutnya FT.TF bisa dipercava untuk belajar analisa usaha

dengan segala aspek biaya seperti di atas.

Kesimpulan
Fendapatan PT.TF bisa menutupi biaya pakan, dan masih

ada saldonva.

Saran
Ferhitungan analisa usaha masa mendatang sebaiknya
termasuk biava obat-ocbatam, listrik, gaji pegawai, dan biaya

-biava lain yang selama ini diluar tangggung jawab FT.TF.



LAPORAN KEUANGAN FT TEACHING FARM

FERIODE 246 JUNI

- 21 JULTI 1995
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. Debet Kredit
No Uraian (Rp) (Rp)
Berkala I
(26 Juni-1 Juli 1995)
1. GSaldo periode sebelumnya 2.745.936,%0
2. Hasil Penjualan :
f Air susu :
- FKH 153 1 (@ Rp 200} 137.700,00
- TTP 1 1 (@ Rp 800) 800,00
Telur :
?8 kg (@ Rp 1.800) 176. 400,00
3. Fembelian Fakan :
= HMT 2400 kg & Rp 25 85.000,00
- Eekatul 207,35 kg & Rp 250 51.875,00
~ Ampas Tahu 279,5 kg @ Rp BO 22.360,00
— Far L I 270 kg @ Rp 452 122.,040,00
- BR I1 277 kg @ Rp 630 180. 050, 00
4, Saldo 2.598.511,90
Jumlah 3.060.836,90 3.0460.836,90
Berkala 11
(2 Juli-& Juli 199%9)
1. Saldo berkala I 2.598.511,%90
2. Hasil Fenjualan :
Alr susu :
- FEH 171 1 (@ Rp 90C0) 1533.900,00
~ Masyarakat 1 1 (& Rp 800) 800, 00
- TTP 11 1 (@ Rp 600 b, 600,00
Telur
93 kg (@ Rp 1.800) 25.400,00
3?7 kg (@ Rp 2.050) 79.950,00
I. Fembelian Fakan
- HMT 3360 kg @ Rp 25 89.000,00
— Bekatul 218 kg @ Rp 250 54.3500,00
- Ampas Tahu 315 kg @ Rp 80 25.200,00
- Far L I 257,5 kg @ Rp 452 116.390,00
- BR Il 213 kg @ Rp 650 203.450,00
- Dedak 27 kg @ Rp 250 6.7350,00
4. Saldo 2.439.871,90
Jumlah 2.935.161,90 2.935.161,%90
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No

Debet

Uraian (Rp)

Kredit
(Rp?

Berkala II1l
(7 Juli—-11 Juli 1999

1.

-

o
<.

Saldo berkala 2 2.745.79346,%0
Hasil Fenjualan

Alr susu @

- FkH 53 1 (@ Rp 200) 137.700,00
- TTF 16,5 1 (@ Rp &OO) 8060, 00
Telur =

BO kg (8 Rp 2.000) 160.000,00
Ayam broiler :

21 ekor{(33,&4kg) @ Rp2300/kg 77.280,00
Fembelian Pakan @

- HMT 800 kg & Rp 25

- Bekatul 217,55 kg @ Rp 250

~ Ampas Tahu 250 kg @ Rp BO

- Far L I 250,25 kg € Rp 452

- BR IT 245 kg @ Rp &50

Saldo

Jumlah ., . 2.732.0591,90

Berkala IV
(12 JubLi~-1& Juli 1993

1.
2.

Saldo berkala III 2.28%.904,90
Hasil Fesnjualan :
R1E Susu @
- FkH 103 1 (@ Rp F00) F2.700,00
= £UD &0 1 (@ &0Q) 36.000,00
- TJTF 10 1 (@ Rp &O0) 6£.0006,00
- Masyarakat 2 1 (@ Rp BOO) 1.4600,00
Telur
119 kg (@8 Rp 2.050) 24%.950,00
Avam :
Z48B ekor (393,B3kg!)

GRpZ300/kg  1.345.809,00
Fembelian Fakan : -
- HMT 3720 kg @ Rp 25
- bBekatul 217,35 kg @ Rp 250
- Ampas Tahu 320 kg @ Rp 80
- Far L I 251,25 kg @ Rp 452
- BR II 120 kg @ Rp &350
Saldo

Jumlah §4.035.9465, 50

5. 000, 00
54,375, 00
20.800, 00

113.545, 00
159.250, 00
2.289.906, 90

2.732.051,90

85. 000, 00
51.875,00
25.600, 00
113.565, 00
78.000, 00
3.671.425,90

4.035.9485, 70
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No

Uraian

Debet
(Rp)

Kredit
(Rp)

Berkala ¥

(17 Juli-21 Juli

1.

-

aw

1993}

Saldo berkala IV
Hazil Fenjualan :
Alr susd
- FEH 122 1
- TP 2 1

- KUE 20 1
Telur :
78 kg (@ Rp Z.050)
Fembelian Fakan :

- HMY 34900 kg @ Rp Z5

(@ Rp F00)
(@ Rp BOOG)
(a Rp &0

3.671.425,90

109,800, 00
1. 600,00
12,000, 00

159. 900, 00

- Bekatul 207,95 kg 8 Rp 230
- Ampas Tahu 279,35 kg @ Rp BO
- Par L I 251,25 kg @ Rp 4352

- BR Il 105 kg @ Rp &5C

5 A L D O

T O T A L

75.000C, 00
43%.875,00
13,600, 00
113.565,00
&8. 250,00
3.953.8355,90

" §,288. 145,90 4,288.145,%90




JABATAN : DIREKTUR UTAMA

N AMA : IMAN SANTOSO, SKH.

Selama pelaksanaan pendidikan simulasi manajemen,
secara kea2seluruhan kagiatan pengelolaan Taman Ternak
Fendidilan berjalan cukup baik dan lancar. Walaupun masih

ada kekurangan, tetapi semua dapat diatasi berkat kerjasama
yang baik antara masing—-masing personil, sehingga tidak
mengganggu Jjalannya perusahaan.

Ada tiga hal penting yang perlu mendapat perhatian
khusus selana mengelola Taman Ternak FPendidikan mengingat
perihal tersebut sangat menentukan bagi kemajuan usaha di
masa mendatang dalam mengha&épi persaingan bisnis yang

cemakin ketat, yaitu :.

1. Sumber Daya Manusia.

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam
menentukan maju mundurnya suatu organisasi karena merupakan
‘otak dari organisasi tersebut. Sehingga dapat dikatakan
bahwa sumber daya manusia sangat mempengaruhi keberhasilan
dalam menialankan pengelclaan Taman Ternak Peﬁdidikan untuk
mencapai tujuan. karsna itu usaha-usaha untuk meningkatkan
kualitas kemampuan sumber daya manusia harus terus menerus
dilakukan, sehingga dihar#bkan dapat menambah wawasan dan
pengetanuan masing—masing personil dalam melaksanakan ftugas
yang dipercayakan kepadanya. Feningkatan kualitas kemampuan
parsonil disamping akan meningkatkan ketrampilan kerjiza,
menambsh tingkat produktivitas, mengutrangil kerusakan
prozubksi  dan meningkatian semangat bekarja Jjuga untuk
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menikuti setiap perkembangan yang terjadi, mengingat keadaan
bersifat dinamik, terutama perkembangan pengetahuan dan
teknologi serta metode pemecahan masalah yang berkaitan
dergan tugas—-tugas MANajemen. N
Melalui tegiatan Fenelitian dan FPengembangan,

diparaphkan dapat meningkathkan semaksimal mungkin kemampuan

perscnil dalam mengelola Taman Ternak Fendidikan.

2. Komunikasi

pomunikasi dan keterbukaan antar personil masih perlu
ditinokatkan lagi untuk mengurangi kesalah pahaman yang
sering terjadi. Hal ini berguna untuk menciptakan hubungan
yang serasi dan menciptakan sai;ng pengertian sehingga dapat

mencapai dan menjaga adanya suatu kerja sama yang baik

dianmtara masing-masing individu.

3. Produktivitas dan Efisiensi

Froduktivitas dari unit usaha yang ada belum digarap
secara m;ks1ma1, akan meningkatkan biaya produksi hal ini
merupakan suatu pemborosan. Fada masa kini, dimana
persaingan antar usaha semakin ketat, produktivitas
merupakan hal yang perlu mendapat perhatian serius karena
berkaitan dengan keutungan atau lgba yang akan diperoleh.
Semakin tinggtl prcduktivit;s berarti semakin tinggi produksi
yang dihasilkan,  walaupun begitu harus disertai dengan
pfisiensi dalam effektivitas . Froduktivitas yang tinggil
tanpa cisartal dangan efisiensi effektivitas juga merupakan

suatu perubahan yang sia-sia.
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Sebagai pengelola Taman Ternak Pendidikan selama
Fendidikan Simulasi Manajemen, hasil evaluasi yang telah
dikaji oleh Direksi dan Manajer ini tentu sangat bermanfaat
untuk mengembanogkan usaha yang dikelola dalam menghadapi
persaingan bisnis di masa mendatang.

Adapun program-program kerja yang telah dilaksanakan
berkaitan dengan hal di atas adalah studi banding, pelafihan
ketrampilan, diskusi dan kuliah tambahan, disamping Fegiatan
rutin yang semuanya berada di bawah kontrol Direktur Utama.
Felaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut seperti terangkum

sebagai berikut =

s

a. Studi EBanding bersama PT. Multi Breadear Adhirama
Indonesia
Tempat : Taman Ternak Fendidikan FKH Unair' di desa
Tan jung Kecamatan Kedamean, Gresik

b. Kulizh Tambahan

1. Tema : "Kepemimpinan dan Sumber Daya Manusia di Bidang
Bidang Feternakan®
Dosen : Kogesnoto SF., MS5., drh
2. Tema : "Feternakan kambing"
Dasen : Daddy Sugianto Nazar, MSc, drh
Z. Tema : "Makanan Ternakj
Dosen : Herman Setyono, M5., drh
4. Tema : "FPenyusunan Ransum dan analisa usaha®
Dosen : Abdul Malik
5. Tema : "Kompilasi Data, Ferhitungan Koefisien Teknis,

Satuan Ternak, FER, Hen Day, Hari Kerja Efektif,
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Jam Kerja . Efektif dan Proyeksi serta
Manajemen Umum”
Dosen : Pratisto, drh
c. Felatihan kKetrampilan :
— penanganan penyakit ternak,
- handling ternak ruminansia,
- inseminasi buatan pada dan Sapi,
- pemeriksaan Kebuntingan
- sinkrosasi birahi,
- pemerahan susu,
- pemotongan kuku,
- terapi intra mammae.
d. Diskusi kKandanrg
Kegiatan ini dilaksanakan setiap saat, saetelah jam—jam
kerja dengan tempat di lingkungan TTP yang diikuti oleh
semua mahasiswa koasistensi bersama dosen pembimbing.
e. Felayanan Kesehatan Hewan
- Fenanganan kasus hipokalsemia di desa Sawen, Kedamean
— Pengananan kasus helminthiasis di desa Tan jung,

Kecamatan kKedamean

Kegiatan Administrasi

Selama masa praktek telah menyampaikan beberapa permoho-
nan diantaranya permohonan kuliah tambahan, studi banding,
.pelatihan ketrampilan, proposal studi banding bersama

propaosal usaha peternakan ayam petelur dan proposal

pembuatan stampel FT. TF.




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpul an
Dari hasil kegiatan Koasistensi di Taman Ternak

Fendigikan Fakultas Kedaokteran Hewan Universitas Airlangga,

dapat disimpulkan :

1. Felaksanaan Simulasi Manajemen Feternakan sangat
bermanfaat bagi peningkatan kemampuan profesionalisme di
bidang peternakan dan kesehatan hewan.

= palam manajemen suatu peternakan terdapat tiga aspek
yang saling terkailt, vaitu @ mana jemen produksi,

administrasi perusahaan, dan manajemen kesehatan hewan.

T e

Katiga aspek Ini  harus dilaksanakan secara seimbang
sesuai dengan proﬁorsinya.'

3. Hebarhasilan suatu perusahaan sangat tergéntung dari
pelaksanaan manajemen, termasuk di dalamnya kerja sama
antar unit kerja, loyalitas serta dedikasi para staf dan
karyawannya.

4. E.=aluasi kerja dan produksi perlu dilaksanakan secara

berkala dan trutin.

Saran
Dalam rangka pengemhangan mana jemen dan usaha
peternakan yang adsa di Taman Ternak Pendidikan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, maka disarankan :
i. Ferlu diadakan perbaikan manajemen dan birokrasi.
2. Ferlu diadakan evaluasi total dari setiap unit wusaha
peternakan, guna mencari solusi yang efektif dan efisien

dalam upaya paningkatan produksi dan pendapatan.
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Ferlu diadakan pelatihan-pelatihan ketramp

pengetahuan teknis bagi karyawan.

Ferlu diadakan roordinasi antar lembaga

1 ingkungan Fakultas HKedokteran Hewan maupun

instansi—instansi terkait lainnya.
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PT. TEACHING FARM
TAMAN TERNAK PENDIDIKAR FKH UNAIR
DS. TANJUNG KEC. KEDAMEAR KAB, GRESIK

PROPOSBSAL

PEMBUATAN S TE MPE L

P?. TEACHING FARM -~ TAMAR TERNAK PENDIDIKAN

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA

PENDAHULUAN /LATAR BELAKANG

PT. TEACHING PARM TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FAKULTAS KE -
DOXTERAN HEWAN UNIVERSITAS AIRLA!GGA adslsh program pandidig
an bagl Serjsns Kedokteran Hewsn Fskultas Kedoktersn Hewan
Universites Airlenggs Sursbays yeng dititik-berstkan pada pe
ngelolnah sustu perusshasn peternakan, Sehingga, pars meha-
sisws Ko-As di sini memeranken suatu jebatan seperti halnya
psda perusshasn profesional,

Ssleh s#tu kelengkepan yang menunjukksn sah ateu tidak-
nys sustu kebl jaksanasn perusshasn edalsh stempel perusshaan,
Sebsgail peran simulasi di perusshasn peternsksn, dengan demi-

kisn PT. TEACHING FARM membutuhksn Stempel Resmi Perusshasn,

TUJUAN PEMBUATAN STEMPEL

1. Untuk menjadiksn sustu kebijsksansan dslam surat-menyurat,

1



pere turan, dan keputusan-keputusen resmi perussheen adslash
ssh,

2. Untuk menghinderi gurat-surst, keputusan dsn kebi 8K sanssn
lier.

%, Untuk memberl kesan profesionalitss perusshasn, welsupun sl

fatnys simulssi bukenlsh hsl yang bersifst mein-main,

RENCANA BENTUK STEMPEL

Rencana bentuk stempel sdelsh sebagai berikut 1

TEACHING
FARM

(G RESIK

MAKNA BENTUK STEMPEL

Almgmater Universites

1. LINGKARAN DI TENGAR 1 l!ii!B&ﬂi?‘?.ﬁg simbolnys berups

Lingksran ysng bergembsr Garuda Muks.




2, PEMBAGIAN LIMA BAGIAN DALAM LINGKARAN 3 melambangkan 5 da-
sar/falsafah Pancasila, yeng menjadi dasssr/
falsafah PT. Teaohing Farm,

3. Tulisan PT TEACHING FARM GRESIK : merupskan identitas Peru
sahean,

4, GAMBAR SUNTIK DI BELAKANG LINGKARAN DARI BAWAH KE ATAS
me¢lambangksn dasar keilmuan dsn profesi PT.
Teaching Farm adslah Ilmu Kedokteran Hewan,
yang senantisss dilandasi semangat untuk
semakin meju den nsik di jenj}sng ysng lebih
tinggi /baik.

5. INISIAL TF YANG DIMODIFIKASI SEBAGAI KEPALA HEWAN RUMINAN-

SIA DI SISI PALING LUAR SEBELAH KIRI DAN KANAN:
Helanﬁangkan Komoditi ysng dikelola PT.Teach
ing Farm sdslah hewsn-hewan ternsk yeng se-
ngst dibutuhken masyersket den berperan pen

ting begi dunis peternskan,
MAKNA LOGO STEMPEL SECARA KESELURUHAN 1

WBERDASAR KESETIAAN KZPADA ALMAMATER UNIVERSITAS AIRLANGGA DAK
DILANDASI JIWA LUHUR PANCASILA, PT. TEACHIRG FARM MENGABDI DAXN
MENGEMBANGKAN ILMU KEDOKTERAN HEWAN UNTUK KEPENTINGAN MASYARA-
KAT BANYAK DI BIDANG PETERNAKAN,®

BYIAYA YANG DIBUTUHKAN

Bisya ysng dibutuhken meliputi bisya pesan stempel, tin-
ta den bantslen stempsl, dengan harga total Rp 10.000,00 (Se-

puluh Ribu Rupilh).Biayl deri Bagian Pendidiken Teaching Fem.®



WAKTU PEMBUATAN

Mengingat stempel smat dibutuhksn dalsm setisp surat-menyu
rat Progrsm Ko-Asistensi, sedangkan penbuat usulan ini sdelsh
Sarjsns Kedokteran Program Ko-As ke 30 yeng mese Ko-Asnys ssmpsl
tahep minggu pertamss maks wektu pembuatan secepatnys segers 8O-
telsh propossl ini mendspst persetujusn dari Pimpinsn Teaching
Ferm Fakultas Kedoktersn Hewsn Universitas Airlangge Surebays.

Oleh sebsb itu diharsp keputusen pimpinsn Tesching Farm sé-

cepat mungkin.
JARGKA WAKTU PENGGUNAXN STEMPEL

Stempel ssh dlguﬁaknn soj;k mendepsat persetujusn Pimpinan
Tesching Ferm hingge wektu tak terbstss, dan digunsksn oleh PT.
Tesching Farm periode pembusten dan poriode-poriodo selanjutnya.
S4fat penggunesn asdalah WAJIB. Bile dipandang perlu, sda usulan
bentuk stempel YOng 1ebih baik demi semangat yeng lebih balk be-
gl PT. Teasching Ferm dalsm mcnjalinkon perusshaanj setelah mela-
jul pertimbangsn sekssms dan kebijakssnsan pimpinan Teaching Far

bentuk stempel blse diperbarul,

gresik, 28 Juni 1995

Menyetujul untuk dis juken : mbust Proposal

.:,a

Y NATHAN RAHA 0, SKH
rektur roduks an
Pemasaran




BAB I
PENDAHULUAN

Ternak domba memegang peranan penting sefagai salah
satu sumber penghasil daging di Indonesia. Selain sebagal
penghasil daging Juga dapat memberikan haeil sampingan mi-
salnya kulit, susu, dbulu dan rabuk. Ternak ini mudah ber-
adaptasi dengan makanan yang berkualitas rendah dan teampe-
ratur udara sekeliling serta tahan terhadap beﬁeraph pe-
nyakit. .

nitinjau dari veternak dombh dari sudut peternakx a-
¢alsk untuk mendapaikan kxeuntungan, sedangkan dari segi pg
merintar afalah untu¥ meningkatkan kedbutuhan protein hewa-
ri. Cleh karena pendapatan merupaken fakior penting dalam
pengemtangan d4caha, maka semakir besar pendapatarn, semakin
tesar pula keﬁﬁngkincn ﬁeternak untuk memperluas usahanyé.

Ada beberapa faktor yang nemegang peranan penting da
. lam betgrnak dombh, yaltu ternak itu sendiri, makanan, van
.dang, tenaga,kerja dan obat-ol i 1. Untuk memperoleh - pen-,
dapatan yang besar, maka faktcre-faktor tersebut di atas ha
rus benar-benar diperhatikan dan dipertimbangkan.

pemellifaraan domba biasanya dilakukan oleh petani se
bagai usaha sambllar dar, sebagal tabungan. Di gsamping 1ty
Juga mempunyal nilal ekonomis olen karena nudah dipelihara
¢an produksi setiap tahunnya tinggi. '

Atas dasar itulah‘penuiis ingin mengemukakan bebera-
pa permasaliahan tentang domba, terutama yang menyanghut ﬁ-

saha peningkatan produksi térnak domba.




BAB 11
BEBERAPA HASIL 2RODUKSI DAN
HASIL SANMF.XGAN
TERNAK DONMBA

A, Hasil Produksi Utama

Seperti juga halnya dengan ternak yang lain, domba
merupakan ruminansia kecil yang memberikan.banyak sekali
hasil produksi. Daging merupakan produksi utama dari ter-
nak domba ini disamping bulunya.

Daging domba mempunyai kandungan vitamin, protein,
mineral yang cukup tinggi. Dari kandungan mineril yang pa-
ling banyak adalah pospor, dan zat besi, sedang untuk vi-
tamin adalah vit. B, Ferutama Thiamine, Riboflvin, HNiacin
dan Vit. B12: vaging d;mba juga mudah sekali dicerna dlda-

lam saluran cerna.

B. Hasil Sampingan
Sebelum di dapatkan kemajuan di bidang ilmu pengeta-
huan, peternaﬁ hanya memenfaatkan demba dalam produksi da-
ging dan bulunya., Sedang hasil sampingan yang lain seperti
tulang, darah maupun kotoran dibuang.
Beberapa hasil sampingan yang penting.
t. Kulit
Kulit domba merupakan bahan dasar untuk sepatu, tas, to
pi, bola, sabuk dan lain-lain,
2. lemak -
Lemak domba dapat dipakal sebagal makanan ternak, bahan
pembuat sabun, lilin atau behan kimia yang lain.
3. Tulang
Biasanya diolah untuk tepung tulang atau sebagai bahan

perekat.



4. Usus
Dapat dipakai gebagal tali (senar), misalnya untuk ope~
rasi, beberapa alat musik dan raket.
5. Kotoran
¥otoran domba biasanya digunakan untuk pupuk.
Dengan demikian dalam peteruakan yang sudah maju ti-
dak ada hasil sampingan dari ternak domka yang dibuang, ka

rena dapat memberikan keuntungan bagl peternak.



BAB III
PERKEMBANGBIAKAN DOMBA

A. Sifat Reproduksi

Domba termasuk hewan yang polyestirus. Di negara yang
mempunyal empat musim, domba digolongkan hewan polyestrus
bermusim dengan masa birahi terjadi pada musim gugur. De-
ngan demikian perarti bahwa domba betina hénya mampu bera-
nak sekali dalam setahun. Musim gugur adalah musim birahi
dan musim mengawinkan, gehingga diharapkan domba tersebut
dapat melahirkan pada musim dingin atau permulaaa musim se
mi. Akan tetapi wmtuk daerah troois sifat ini tidak begitu
jelas, karena keadaan sepanjang tahunnya tidak mengalami
perubahan. |

Pada umumnya umuf)yang baik untuk mengawinkan domba
betina adalah umur 12 bulan, domba jantan 1-2 tahun. Akan
tetapi untuk setiap negara upur ini dapat be:variasi} ter-
gantung musimnya dan bangsa domba.

Di Indoneéia, domba lokal biasanya dikawinkan pada
mur stu tahun uutuk domba betina dan 1 -1% tahun untuk dom
ba jantan.

Untuk mengatur program produksl maka perlu diperha -
tikan tingkah laku reprodukai yang dapat digambarkan seba~-
gal berikut :

1. Dewasa kelamin antara umur 7 - 9 bulan

2. Umur yang baik untuk dikawinkan 1 - 1% tahun

3. Panjang siklus birahi 14 - 19 hari dengan rataan 16 ha-
ri.

.. Tama hirahi 24 - 40 jam

6, Tama kebuntingan 5 bulan

¢. Penyapihan anak secara alani pada umur 4 - 5 bulan dan

ini dapat dipersingkat menjadi ¢ - 3 bulan.




B. Jumlah Domba Jantan Yang Diperlukan Untuk Mengawini Dom
Betina

pi dalam suatu usaha peternakan dombda, produksi yang
diharapkan adalah anak yang dihasilkan. Domba dalam 1 pe-
riode kebuntingan dapat menghasilkan anak se jumlah satu, 2
atau 3 dan bahkan empat ekor, walaupun kenyataan yang se-
ring adalah 1 atau2 ekor.

Sebagai patokan yang biasa dipakai, yaitu dari 100
ekor induk diharapkan dapat memterikan hasil 150 ekor anak
pada setiap kelahiran, maka diperiukan induk dengan kondi-
si yang balk dan pengaturan perkawinan yang intensif.
palam hal ini dapat dipakai pegangan yaitu untuk 60 ekor
domba betina diperlukan seekor domba jantan dalam sekall
musim kawin. Tetapi angka tersebut dapat bervariasi, misal
nya di Indonesia rata-rata diperlukan sampal 6 ekor domba
jantan,

Dari uraiﬁn tersebut di ztas dapat dikatakan bahwa
domba mempunyai kemampuan cukup {inggi. Dan unfuk mening -
katkan produksinya, diperlukan induk gserta pe jantan dengan
kxondisi yang baik, disamping pengaturan perkawinan yang in
tensif.



pi Amerika sistem ini banyak diterapkan di daerah pe
ternakan yang intensif. Domba-domba di sini adalah tipe p¢
daging, karena setelah digemukkan peternak dengan cepat da

pat mengambil/menjualnya setelrh disapih.

B. Xandang

Pada daerah pertanian yang intensif, hampir semuanya
ternak dikandangkan. Secara garis besar didapatkan dua ma-
cam kandang, yaitu kandang yang berkolong dan kandang tan-
pa kolong. Kandang berkolong artinya domba tidak langsung
berhubungan dengan tanah, melainkan berpijak pada lantai
kandang yang biasanya terbuat dari bambu yang dideretkan.
Xolongnya sendiri diperdalam dengan cara menggali tanah di
bawah kandang untuk menampung kotoran dan sisa makanan.

Xandang tanpa koloﬁé berarti domba langsung berpijak
di atas tanah dengan memberi Jerami atau rumput kering pa-
da bagiah alasnya.

Mengenai luas atau ukuran kandang dapat dipakai pato
kan disini yaitu satu ekor domba dewasa membutubkan luas
sekitar satu meter persegl. Sedangkan untuk anak domba Ku-
rang lebih setengahnya.

Pemberian pakan untuk domba yang dikandangkan sebaik
nya diletakkan pada tempat khusus, hal ini dimaksudkan a-
gar tidak banyak makanan yang terbuang ¢an demi kesehatan

ternak itu sendiri.




BAB IV
MAKANAN

Domba. seperti Juga ruminansia yang lain membutuhkan
hijauan sebagai bahan makanan utama, baik untuk keperluan
hidup pokok, pertumbuhan, produksi maupun reproduksinya.
Di samping makanan hijauan tersebut masih perlu juga di-
tambahkan konsentrat. Xonsentrat sebagai makanan {ambahan
dibverikan tergantung jumlah hijauan. Jika hijauan itu di-
berikan dalam jumlah yang cukup, maka konsentrat yang di-
perlukan hanya sedikit.

Jumlah rata-rata rumput segar yang diperlukan ¢cleh
seekor domba dewasa per hari adalah 2 - 6 kilogram, teruta
ma untuk domba yang dikandangkan. Jumlah konsentrat yang
diperlukan antara 0.45'- 0,75 kilogram/ekor/hari.

Pemberian garam pada domba kadang-kadang dilakukan
sebagai penambah nafsu makan. Pemberian garam pada aﬁak-a-
nak domba yang digemukkan dapat menaikkan berat badan #nak
domba sebesar 18,16 gram/hari, lebih tinggi dibanding de-
tanpa garam. '

Domba termasuk ternak yang tahan terhadap kekurangan
air, akan tetapi untuk domba yang dikandangkan terus mene-
rus, pemberian air minum harus dilakukan secara teratur,

terutama pada waktu diberi makanan dalam bentuk kering.



BAB V.
TATA LAKSANA PETERNAKAN

Sebelum mendirikan suatu peternakan, yang harus <die
perhatikan adalah keadaan daerah setempat, seperti iklim '
tanah, tanaman, persediaan air dll, Kareana hal ini sangat

erat hubungannya dengan tata laksana peternakan.

A. Cara Pemeliharaan

Di Indonesia kita mengenal dua sictem, yaitu peterna
kan rakyat dan peternakan modern. Sistem pertama ditandai
oleh pemilikan ternak dalam jumlah kecil dan tersebar dian
tara petani di pedesaan. Sistem ke dua ditandai oleh pemi-
likan ternak dalam jumlah besar, banyak dijalankan oleh pe
rugahaan dalam bidang peiernakan,
Pada dasarnya peternakaﬂ domba yang modern terbagi atas 2
sistem : ' |
1., Sistem ranch

2. Mixed Farming

1. Sistem Ranch

Domba dilepas sepanjang hari di padang rumput yang
luas dan pengaturan padang gembalaan dilakukan secara ter-
tib. Untuk keperluan ini digunakan sistem rotasi. Rotasi
biasanya dilakukan setiap 2 - 2 hari sekali.
Jadl dengan cara demikian domba isarsebut selalu mendapat -
kan makanan dalam keadaan segar. Pada sistem ini Juga per-

lu dibuatkan kandang untuk menjaga bila cuaca kurang baik.

2. Mixed Farming

Pada sistem ini domba dikandangkan dan diberi makan

rumput serta hasil pertanian yang ada secara berganti-gan-

ti-
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I, PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Dalam memasuki pembangunan Jjangka panjang kedua bangsa dan
negara Indonesia dituntut untuk meningkatkan sumber daya manu-
sia. Sehingga untuk mencerdaskan dan menyehatkan generasl bang-
sa diperlukan makanan yang bernilal gizi tinggi. Yang dimaksud
makanan bergizi adalah makanan yang mengandung protein tinggi
yang dapat meningkatkan daya pikir. Diantara bahan makanan yang
bernilal gizi tinggi tersedut adalsh daging, susu dan telur.

Disamping itu ketutuhan bahun npakanan tersebut semakin la-
ma semakin meningkat sesual dengnn perkembangan jumlah penduduk

. serta peningkstan dasya beli masyarzkat Indonesia.

Melihat hal demikian }ni maks rencana pembukaaniuaaha pe-

ternskan ayam petelur ( LAfﬁR } merupakan hal yang séngat pros-

pektif dalam mendapatkan profit usahe di PT. Teaching Farm ini.

I.2. Tujvan

Tujuan dari nembuaten perencanaan usaha peternakan ayam la
yer pada PT. Teaching Farm adalah : |
- Sebagai usaha wiraswasta untuk meningkatkan pendapatan se-
ligus ikut membuka lapangan kerja baru.
- Memberikan pengetahuan tentang pentingnya perencanaan da-
lam setiap usaha agar dapat diketahui éingkat profitabili-

tes dari usaha ayam layer.

II. RENCANA PENJUALAN
I1I.1. Macam Produk

- Usaha ini menjual produk utama bherupa telur daril ayam pada
masa produktif.

- Daging ayam afkir setelah masa produksi bérhenti.

- Karung bekas tempat pakan.

- Kotoran ayam dari awal pemeliharaan‘sampai afkir untuk pupuk

|



1I. 2. Syarat-8yarat Produk Yang Dijual

- Telur yang dalam kondisi utuh dan tidak retak (pecah).
- Ayam :
a). Ayam pullet karena kapasitas kandang hanya 2B0 ekor

b). Ayam afkir atau yang tidak produktif pada masa pro-
duksi yang dalam kondisi sehat dan dijual bukan da-
lam keadaan mati karena penyakit

- ¥arung dalam keadaan utuh dan tldak robek (lubang).
- Kotoran yang dalam kondlsl kering dan sudah bisa digunakan

sebagai pupuk kandang.

1I1.3. Harga Borang Yang Dijual

- Harga telur perkilogram Rp 1.800,~ - Rp 2.400,-
- " ayam nullet Rp 6.750,- - Rp 7.2530,-
- " ayam afkir perkilcgram Rp 2.100,- =~ Rp 2.700,-
- ®  karung bekas ~ Rp 200,-/perkarung

- "  ¥ntoran ayam perkilogram Rp 25,-

TT.4, Cara Penjualan Produk

- Secara lanzsung kepada masyarakat sekiter PT. Teachling
Farm maupun pekerja/pegawai.

- Penjualan langasung ke pengepul.

II.5. Cara Pembayaran

Penjualan dari produk ayam layer PT. Teaching Farm ini me-
nggunakan sistim pembayaran i a). Cash/Tunai

''b). Eredit dengan syarat

III. REXCANA PEMBELIAN
III.1. Macam Barang Yang Dibelil

< Karena peralatan kandang dan tempat kandang sudah ada, ma-
ka macam barabg yang perlu dibeli adalah :
- Pembelian bibit ayam ( DOC ).

L



Pembelian pakan ternak dan konsentrat.

" ebnt-obatan, vaksin dan desinfektan,

- " kapur dan sekam.

- " bahan pembuatan kandang bateray.

1II1.7. Jumlah Parnng Yang Diheld

Karena disesuaikan dengan tempat dan kapasitus kandang, ma-

ka jumlah barang vang akan dibeli sebanyak @
- Bibit ayam ( DCC )} 325 ekor karena kapasitas bateray ha-
nya 280 ekor.
- Pakan ternak dan konsentrat 18 - 20 ton.
~ Obat ohaten dah vaksin (325 dosis)
- Tesinfektan secukupnya.

- Kapur dan sekam 0,5 ton,

I1I.%3. Cara Pembayaran

Cara pembaysran dalam pembelian dilakukan dalam bentuk tu-

nai/Cash.

IV. FENCAKA PRODUKSI

Dalam melaksanakan prosec produk:zi mulai dari awal pembelian
hingga masa produktif eerta sampal masa afkir yang perlud diperha-

tikan adalah :

Iv.1. Syarat Bahan Yang Dibutuhkan

Ayain bibit harus sehat, tidak cacat, etrain unggul, umur

kurang dari 3 hari, linczh, geagr dz2n heratnya 40 gram,

- Air minum bersih dan untuk obat/vaksin htukan yang kadalu-
varsa.

- Pakan ternak yang mempumyai komposisi seimbang dan terleng
kap, tidek berbau tenglk dan mngpumpal, tidak berjamur ju
ga tidék Yodalvwarsn BRETTE LTI hAavgsEuya.

- Desinfektas yung dipekul yang amnun ceu tivak beracun,

L



1v.2. Proses Pemeli}araan AYyai

- Pace Starter
DOC yang baru datong diistirahatkan 3 jam dulu kerudian ba-
yu éiteri minun air gula gelama 5 jam, setelah itu dibveri
kan pakan starter yang agak halus.
DOC yane memenuhi syerst dimasukan dalam kandang yang dibe-
ri pemanse cerfan suhu %z50¢ dengan Jarak dari lingkaran dan
ujung pemanas 1,25 m yalg genakin lama suhunye semakin ditu
runkan dan jarak lampu ditinggikan. Dan pada nari ke 14 pa-
da slang hari pemanas dimatikan.
Pemberian vaksein dilakukan sesual dengan program dari vaksi
nasi pemskaian dari produk obat bersangkutan.

- Papre Grovexr
Masa pertumbuhan ayan sudah mulai dilepes darl pemanas dan
dimasnukan dalam kandang detiparn wapasitas 280 ekor den gisa-
nya diletakkan ditempet replacement sapnpal masa layer atau-
pun langsung dijuval selagai 1ullet,
Pakan yaxry, digunakan adalah pakan grower untuk pertumbuhan
yang agak kasar dengan komposisi 50 % - 50 %. (uvmur 2 pl).

- Fase Layer H
Pad;: umuir 4,5 dbulan pakan yang digunzken pakean layer Par L-
I . Penerangan sehari cukup 4 jam dengsn pebagian wakiu
menjelang malam 2 jam dan menjelang pagl 2 jam supaya ayam
tidak terlalu banyak makan.
Untuk layer, karena kandang bateray kapasitasnya 280 ekor

maka sisanya dijual sebagail pullet.

VY. RENCANA TENAGA KERJA

Mengingat dalam usaha peternakan ini membutuhkan orang Yang

terampil dalam tidangnya,maka sesuai demgan populasi ayam kita

membutuhkan itenaga yang sesual dengan ketutuhannya.

AR



V.1, Jumlah Tenage kerja B 7
- Petugas kanuang sevanyak 1 (satu ) urang.

V.2, Syarat Tenaga Ker &

- ‘ferampil dibidanpnya
- Juijur, sabar dan tekun bekerja karena pekerjaan ini rutini
tee.

- Sehat jasmani dan roheni ( suxa ketersihan Y.

V.3. Tugas Tenaga Kserja

- Pemeliharaan ayam mulai awal sampal produksi dan | gampai
afkir. i

- Memberi pakan dan minum.

- Membersihkan dan menjaga kebersihan kandang serta menjaga

keamansn sekitar kandang.



VI

VI.

VI.

VI.

_Rencana Penghitungan Biaya dan Laba

1 Modal Investasi
— SeWa 1ANAIM .« ittt e 0%
- Total Investasi
» Kandang : Usia 10 Th ( Rp 3.000.000.00)
* Tempat pakan dan minum : usia 5 thn.........
» Alat kandang : usia 2 thn .........c0een.n
Total
- Biaya Penyusutan
» Kandang 10% : Rp 25.000.- /Bln x 5 bln......
*+ Tempat pakan dan minum 10%:
Rp 25.000/bln x 5 bIn ....0..ooiiiooonns
Total
2 Biaya Tetap
- Tenaga kerja
« 1 Petugas kandang @Rp 60.000,-x 5 bln .....
- Listrik @Rp 3.000,-x 5 bin .....
- Air @Rp 5.000,-x 5 bln .....
- Perawatan kandang
dan gedung @Rp 5.000.,-x 5 bln .....
- Biaya Penyusutan
Total
3. Biaya Tidak Tetap )

Pembelian DOC Lohman @Rp 750.- x 325 ekor

Pakan

« Starter O - 8 mg @ 1,7 kg x 325 ek x Rp 700.Rp

+ Grower O - 20mg @ 5.8 ka x 325 ek X Rp 600.Rpl.

Rp. 300.000,-
Rp. 25.000, -
Rp. 325.000.~
Rp 125.000,-
Rp 12.500,~
Rp 143.750
Rp 300.000.,-
Rp 15.000, -
Rp 5.000.-
Rp 25.000, -
Rp 143.000,-
Rp 448.000,-
.Rp 234.7530,—
386.750,-
131.000, -



VI.

VII.

— Obatan—-obatan

« Obat @ Rpl10.000,-X S -1 & WP PRSPPI SR Rp 50.000,-
« yaksin ( 325 dosis) @Rp 7500,- X 5 bln ..... Rp 37.500.-
+ Desinfektan @Rp 3.000.-x 5 bln ... Rp 15.000.-
-Sekam dan Kapur 0.5 TON .+ ovsvmvmnmmmmere Rp 25.000, -

Total Rpl.880.000,

4. Biaya vyand Direncanakan Sebelum Produksi

Modal Investasi = Total Investasi - Penyusutan

Rp 325.000,- — Rp 243.750,- = Rp 18

Modal Kerja Biaya tetap + Biaya Tidak tetap

Modal Investasi + Modal Kerja

)

Modal Usaha

)

Rp -181.250,- + Rp 2.328.000,= Rp 2.5
Qutput Perhitungan Ayam Berproduksi/bln)

PR Y B

- Penyusutan kandang Rp 3.000.000,= .-c-verv-s Rp
120 bln
- Penyusutan kandang Rp 224.000,- 0 ....vcvn-vns Rp

3 thn x 12 bln

- Penyusutan Induk Ayam :
Koefisien Tehnik : - Kematian 0-5bln =10 ¥
{m=> 325 x 0,1 = 33
(=3 325 - 33 = 293 ekor

Harga pokok pulet = Rp 2.509.250,- = Rp 8.560.-
293 ekor

1.250,-

Rp 448.000,.-+ Rp 1.880.000,—= Rp 2.328.000,-

09.250,-



Penyusutan Induk Avam : RD 8.560 — Rp 3.500 X 293.Rp 78.050
( Seluruhnya ) 19 bln

- pakan :120 gr<=,0.12 kg X 293 ek x Rp 450 X 30 hr.Rp 474.650.-

- Tenaga kerja 1 Or@/DIN o e Rp 60.000,-
_ obat dan VaKSin . .....eesees sttt n i Rp 25.000,-
L Biaya tranSport ......c-ccocectonet et Rp 20.000.-
T e I Rp 10.000.-
Total Rp 698.950.-
+ Produk pokok ——~ Butir
+ Harga telur ——~/ 2.000/kg
Rp 638.950,- = 349.48/30 hr = 11,63 kg
=.000 -

. => 11,65 x 100% x 16 = 64 bt/hr
293

=7 04 x 100% = 21,85%
293
yIII. Input ( Ayam Produksi/s Bln)
— Produksi = 70% <=/ 0.7 x 293 = 205/16 btr = 12,81
c=>» 12.81 kg x 30 hr X 2.000 ....Rp 768.600.-
IX. Erogpgﬁ_ygghg ( Dalam 1 bulan)
1. Keuntungan = remasukan — Fengeluaran
= Rp 7686.600 - Rp 698.950

= $%.650.- /bln

[

FPay Back Periode = Rp 698.950 = 10 bln
Rp 69 .650

' 3. Bunga Bank 18%/thn = 1,5%/bln
4 Benefit = Rp 768,500 x 100 % = 1,1 % == sagus ( kro 1)

—

cost Rp €9 -650

h-....._.__._________________-----________-_---______-_-_--------



5. BEP = Biaya Tetap (Fc)

1 - Biaya Variabel (VC)
Penjualan (8)
- 169.300, -
1 - $29.650,—
768.600, -
- 169.300,~ <=> 169.300,- <=> Rp 529,065, -
1 - 0,68 0,32




